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INTISARI

Aji, Runtika. “Hojo Dooshi Tamaranai Shikataganai dan Naranai dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi Sastra Jepang Fakultas llmu Budaya. Universitas
Diponegoro. Pembimbing Lina Rosliana, S.S., M. Hum.

Skripsi ini membahas “tamaranai, shikataganai dan naranai sebagai hojo
dooshi dalam kalimat Bahasa Jepang“. Penulis memilih pembahasan ini karena
sulit menggunaan tamaranai, shikataganai dan naranai sebagai hojo dooshi tanpa
melakukan kesalahan dalam kalimat Bahasa Jepang, terutama untuk pembelajar
bahasa Jepang. Langkah pertama yang dilakukan penulis adalah mengumpulkan
data, menganalisis data, dan mempresentasikan data secara deskriptif.

Hojo dooshi adalah salah satu jenis verba yang didahuli oleh kata yang
berkonjugasi dalam bentuk te/de. Tamaranai, shikataganai, dan naranai adalah
dooshi ‘verba’ dalam bahasa Jepang. Ketiga kata tersebut dapat diartikan ‘tidak
tahan’, ‘apa boleh buat’, dan ‘apa boleh buat’. Sementara itu, saat tamaranai,
shikataganai dan naranai menjadi pola ~te tamaranai, ~te shikatagani, dan ~te
naranai maknanya dapat berubah menjadi ‘sangat’ dalam Bahasa Indonesia.
Ketiga hojo dooshi tersebut dapat mempengaruhi makna kata sebelumnya yang
menunjukkan kondisi psikologis atau emosi si pembicara. Walaupun dalam Bahasa
Indonesia hojo dooshi tamarani, shikataganai dan naranai dapat dimaknai sama,
akan tetapi ada beberapa perbedaan dalam penggunaannya.

~te shikataganai dapat digunakan untuk menggantikan ~te tamaranai atau ~te
naranai dalam kalimat. Tetapi, ada batasan penggunaan ~te tamaranai dan ~te
naranai tergantung pada kata apa yang mendahuluinya.

Kata Kunci: Hojo Dooshi, Tamaranai, Shikataganai, Naranai
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ABSTRACT

Aji, Runtika. “Hojo Dooshi Tamaranai Shikataganai dan Naranai dalam
Kalimat Bahasa Jepang”. Thesis Department of Japanese Studies Faculty of
Humanities. Diponegoro University. The Advisor Lina Rosliana, S.S., M. Hum.

In writing this thesis, the author discussed “Tamaranai, Shikataganai, and
Naranai as Hojo Dooshi in Japanese sentences“. The author chose this title
because it’s difficult to use these form without making mistakes in the sentences,
especially for non-native Japanese speakers. The first step in writing this thesis
was collecting the data, then analyzed the data, and presented the data
descriptively.

Hojo dooshi is one of the kind of verb that takes words which precede it with
te/de form in the sentences. Tamaranai, shikataganai, and naranai are dooshi
‘verb’ in Japanese. These three words in Indonesian mean ‘tidak tahan’, ‘apa
boleh buat’, and ‘apa boleh buat’. Meanwhile, when tamaranai, shikataganai and
naranai take form of ~te tamaranai, ~te shikatagani, and ~te naranai the
meaning of the words are changing to ‘sangat’ in Indonesian. It does affect the
meaning of the precede words and express the strength of psychological or feelings of the
speaker. Although in Indonesian these three forms can be interpreted with the same
word, there is actually differences in usage of these three forms.

~te shikataganai can be used to replace ~te tamaranai or ~te naranai in the
sentences. But, there are limitations in usage of ~te tamaranai and ~te naranai
regarding the types of words which precede them.

Keywords: Hojo Dooshi, Tamaranai, Shikataganai, Naranai
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk saling
terhubung satu sama lain. Dalam rentetan bunyi huruf yang tersusun menjadi
sebuah kata, frasa atau bahkan kalimat, bahasa bukan hanya merupakan bunyi
kosong, melainkan memiliki makna yang terkandung di dalamnya. Ketika
manusia lahir ke dunia, mereka pasti akan mempelajari bahasa sekurang-
kurangnya satu bahasa yang menjadi alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan
sekitarnya, yang kemudian dikenal dengan bahasa ibu. Tetapi seiring dengan
perkembangan zaman dan tuntutan globalisasi merupakan hal wajar bagi
seseorang untuk mempelajari bahasa asing. Pengetahuan makna dalam bahasa ibu
yang kita gunakan seringkali timbul secara intuitif walaupun kadang kita tidak
dapat menjelaskannya secara eksplisit. Masalah timbul ketika kita mempelajari
bahasa asing karena bukan bahasa yang kita gunakan sehari-hari. Kita tidak
mungkin mengetahui makna suatu kata atau mungkin kalimat bahasa asing
menggunakan penalaran tanpa mempelajarinya terlebih dahulu.

Kata ‘sangat’ memilki banyak padanan makna bila diartikan ke dalam bahasa
Jepang. Sebagai contoh makna adverbia totemo ‘sangat’, jika diikuti oleh
adjektiva suki ‘suka’ maka akan menjadi sebuah frase totemo suki ‘sangat suka’.

Akan tetapi dalam bahasa Jepang kata yang bermakna sangat juga dapat terbentuk



dari gabungan dua morfem yang membentuk kata baru, misal daisuki yang terdiri
dari 2 morfem yaitu dai dan suki yang dapat diartikan ‘sangat suka’. Selain
penggunaan seperti di atas, kata yang mengandung makna ‘sangat’ dapat juga
dibentuk dengan hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.

Salah satu jenis kelas kata dalam bahasa Jepang adalah dooshi ‘verba’ dan
salah satu jenis verba dalam bahasa Jepang adalah Hojo dooshi. Hojo dooshi
berperan sebagai verba tambahan yang melengkapi kata sebelumnya dalam
kalimat.

(1) Ani ni suugaku o oshiete morau.
‘Saya belajar matematika dari kakak laki-laki saya’

Verba morau pada kalimat (1) berfungsi membantu verba oshieru yang
merupakan verba utama. Dengan kata lain, predikat pada kalimat (1) adalah
oshiete morau.

Kalimat yang di dalamnya dilengkapi Hojo dooshi dibentuk dengan
mengubah bentuk verba atau kata sebelumnya menjadi bentuk te (de) + hojo
dooshi.

Hojo dooshi berperan sebagai fuzoku no Kankei atau hubungan tambahan
dalam kalimat yang memberikan makna tambahan untuk kalimat utama’. Sebagai

contoh dapat kita lihat ketiga kalimat di bawah ini,

! Menurut Terada Takano (1984 : 80-81) dalam Sudjianto, Pengantar Linguistik Bahasa
Jepang, Kesiant Blanc, Jakarta, 2014, him. 150.
? 1bid., him. 185.



(2) HEAREL TEB RV,
atama/ga/itaku/te/tamaranai
kepala/part/sakit/part-konj/tidak tahan
‘Kepalaku sangat sakit’

(3) ZOBUEIIHA D ZONT, T L2320,
kono/eiga/wa/miru/tabi/ni/namida/ga/de/te/shikataganai
ini/film/part/lihat/setiap/part/air mata/part/keluar/part-konj/apa boleh buat
‘Setiap kali melihat film ini, air mataku keluar’

(4) FEFBROZ ENBOVHERTRL RN,
gakusei/jidai/no/koto/ga/omoidasare/te/naranai
Siswa/zaman/part/hal/part/teringat/part-konj/apa boleh buat
‘Aku teringat ketika masih menjadi seorang siswa’

Contoh kalimat (2) i-keiyooshi (adjektiva dengan akhiran i) itai ‘sakit’
berkonjugasi menjadi itakute + tamarani sehingga menjadi itakute tamaranai.
Tamaranai pada kalimat (2) hanya mengisi fungsi sebagai pelengkap predikat
maka ini berlaku juga untuk kalimat (3) dan (4) dengan dooshi deru ‘keluar’
berkonjugasi menjadi dete + shikataganai maka menjadi dete shikataganai dan
dooshi omoidasareru ‘teringat’ berkonjugasi menjadi omoidasarete + naranai
menjadi omoidasarete naranai. Pada kalimat (2) , (3), dan (4) ketiga hojo dooshi
memberikan makna tambahan pada masing-masing kalimat yaitu ‘sangat’ dalam
bahasa Indonesia. Akan tetapi makna dari ketiga kalimat yang menggunakan hojo
dooshi tersebut tidak dapat disamaratakan. Untuk mengetahui apakah makna yang

dihasilkan oleh ketiga hojo dooshi tersebut dan apakah ketiganya dapat saling

® Isao lori, Chuujoukyuu wo oshieru hito no tame no nihongo bunpoo handobakku, Surieem
Nettowaaku, Tokyo, 1998, him. 248.

* Yuriko Sunakawa, Nihongo Bunkei Ziten, Kuroshio Shuppan, Tokyo, 1998, him. 254.

® Isao lori, Op.Cit., him. 248.



menggantikan dalam sebuah kalimat kita perlu mensubstitusi terlebih dahulu

ketiganya. Berikut contoh substitusinya.

(2) EENEL TRE LR,
atama/ga/itaku/te/tamaranai
kepala/part/sakit/part-konj/tidak tahan
‘Kepalaku sangat sakit’

Q) P TR, (0)
atama/ga/itaku/te/shikataganai
kepala/part/sakit/part-konj/apa boleh buat
‘Kepalaku sangat sakit’

@) IS TRLRW, (X)
atama/ga/itaku/te/naranai

kepala/part/sakit/part-konj/apa boleh buat

(B) ZDBEIA DTN, IENH T LB,
kono/eiga/wa/miru/tabi/ni/namida/ga/de/te/shikataganai
ini/film/part/lihat/setiap/part/air mata/part/keluar/part-konj/ apa boleh buat

‘Setiap kali melihat film ini, air mataku keluar’
()Y ZOMEIHR LTINS, A TEELRY, (X)

kono/eiga/wa/miru/tabi/ni/namida/ga/de/te/tamaranai

ini/film/part/lihat/setiap/part/air mata/part/keluar/part-konj/ tidak tahan

() ZOME I A S-S, RAHTR SR, (X)
kono/eiga/wa/miru/tabi/ni/namida/ga/de/te/naranai
ini/film/lihat/setiap/part/air mata/part/keluar/part-konj/apa boleh buat



(4) FEFROZ ENRBOVHEINRTRB2R2),
gakusei/jidai/no/koto/ga/omoidasare/te/naranai
siswa/zaman/part/hal/part/teringat/part-konj/apa boleh buat

‘Aku teringat ketika masih menjadi seorang siswa’

@Ay FZARR O Z ERBVWHEIRTEE LR, (X)
gakusei/jidai/no/koto/ga/omoidasare/te/tamaranai
siswa/zaman/part/hal/part/teringat/part-konj/tidak tahan

4y FAERMCO Z ENBVH IR T LA, (O)
gakusei/jidai/no/koto/ga/omoidasare/te/shikataganai
siswa/zaman/part/hal/part/teringat/part-konj/apa boleh buat
‘Aku teringat ketika masih menjadi seorang siswa’

Itakute tamaranai pada kalimat (2) disubstitusikan dengan itakute
shikataganai dan itakute naranai. Itakute shikataganai pada kalimat (2)’
dinyatakan masih berterima, namun berbeda halnya dengan kalimat (2)” yang
menggunakan itakute naranai dinyatakan tidak berterima. Ini disebabkan karena
hojo dooshi naranai tidak dapat digunakan untuk adjekiva yang menerangkan
kondisi tubuh.

Dete shikataganai pada kalimat (3) disubstitusikan dengan dete tamaranai dan
dete naranai. Dete tamaranai dan dete naranai pada kalimat (3)’ dan (3)”’
dinyatakan tidak berterima. Alasan mengapa kalimat (3)’ dan (3)’’ berterima
disebabkan hojo dooshi tamaranai dan naranai karena namida ga deru ‘keluar air
mata’ merupakan kondisi yang tidak dapat dikendalikan dan kondisi tersebut tidak
melibatkan emosi dan perasaan secara langsung (penekanannya bukan karena

penyebab air mata keluar, tetapi kondisi tersebut yang ditekankan).



Biasanya verba yang dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai kebanyakan

menggunakan bentuk tai yang menunjukkan keinginan.

(5) W&z W= TEEL R,
Kanojo/ni/aitaku/te/tamaranai
Dia (Pr)/Part/ingin bertemu/part-konj/tidak tahan

Aku sangat ingin bertemu dengannya.

Kalimat (5) di atas menggunakan verba aimasu ‘bertemu’ yang diubah
menjadi bentuk keinginan menjadi aitai ‘ingin bertemu’ schingga saat
digabungkan dengan tamaranai menjadi aitakute tamaranai.

Beberapa verba dalam bahasa Jepang seperti suku dalam hara ga suku ‘lapar’
dan naru dalam ki ni naru ‘penasaran’ dapat dilengkapi oleh hojo dooshi
tamaranai.

Omoidasarete naranai pada kalimat (4) disubstitusikan dengan omoidasarete
tamaranai dan omoidasarete shikataganai. Omoidasarete tamaranai pada kalimat
(4) dinyatakan tidak berterima. namun berbeda dengan kalimat (4)” yang
menggunakan omoidasarete shikataganai dinyatakan berterima. Alasan mengapa
kalimat (4)’ tidak berterima disebabkan karena verba omoidasu merupakan sebuah
aktivitas yang membutuhkan proses berpikir, sedangkan hojo dooshi tamaranai
tidak dapat digunakan untuk melengkapi kata dengan sifat tersebut.

Adjektiva maupun verba dalam bahasa Jepang ada yang dapat dan ada yang
tidak dapat dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.
Membedakan mana yang dapat saling menggantikan satu sama lain dalam kalimat

atau yang tidak dapat menggantikan satu sama lain dalam kalimat merupakan hal



yang sulit khususnya untuk pembelajar bahasa Jepang. Untuk mengetahui
jawabannya perlu adanya analisis struktur dan makna baik untuk mengetahui
proses gramatikal, kegunaan masing-masing hojo dooshi dan dapat atau tidaknya

masing-masing hojo dooshi berubstitusi.

1.1.2 Pemasalahan

Dari uraian latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur dan makna hojo doshi tamaranai, shikataganai, dan
naranai dalam kalimat bahasa Jepang?

2. Apakah hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dapat saling

menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah

1. Untuk mengkaji bagaimana struktur dan makna hojo dooshi tamaranai,
shikataganai, dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Untuk Mengetahui apakah hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai

dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam peneltian ini penulis membatasi penelitian pada analisis struktur dan
analisis makna hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dalam kalimat
bahasa Jepang. Analisis struktur mencakup bidang ilmu sintaksis untuk meneliti

hubungan satuan lingual hojo dooshi dengan satuan lingual lainnya dalam kalimat



bahasa Jepang. Untuk analisis makna yang mencakup bidang semantik hojo
dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dianggap sebagai sebuah bentuk
yang menyatakan makna ‘sangat’. Analisis perbedaan masing-masing bentuk
tersebut menggunakan data yang berasal dari portal berita online seperti Asahi

shinbun yomiuri online, sankei nyzsu, dan berbagai media online lainnya.

1.4 Metode Penelitian
Istilah “metode” di dalam penelitian linguistik dapat ditafsirkan sebagai strategi
kerja berdasarkan ancangan tertentu. Dengan demikian, ancangan lebih berkaitan
dengan metode. Dalam pada itu, istilah “teknik” dapat ditafsirkan sebagai langkah
dan kegiatan yang dilakukan yang terdapat dalam kerangka strategi kerja tertentu.®

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai model, seperti studi kasus,
biografi, fenomenologi, analisis teks, emografi, dan seterusnya.” Deskriptif adalah
sifat data penelitian kualitatif.

Wujud data penelitian adalah kata-kata, gambar, dan angka-angkan yang tidak
dihasilkan melalui pengolahan statistika.®

Pendekatan deskriptif kualitatif ini dilakukan untuk menganalisis data-data
hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang

baik struktur, makna, dan hasil substitusinya menggunakan kata-kata.

® Edi Subroto, Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural, UNS Press, Surakarta, 2007,
him. 36.

" Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2014, him. 30.

® Ibid., him. 34.



1.4.1 Metode Penyediaan Data

Dalam metode penyediaan data penulis menggunakan teknik pustaka. Teknik
pustaka dilakukan dengan cara memperoleh data dari sumber-sumber tertulis.
Sumber-sumber tertulis itu dapat berwujud majalah, surat kabar, karya sastra,
buku bacaan umum, karya ilmiah, buku perundang-undangan.’

Dengan teknik pustaka ini penulis mencari sumber data melalui bahan bacaan
koran di internet seperti Asahi Shinbun dan NHK. Setelah menentukan sumber
data, penulis kemudian mencari satuan-satuan lingual yang mengandung hojo
dooshi tamaranai, shikataganai, naranai dalam bahan bacaan yang akan

dianalisis dalam penelitian ini.

1.4.2 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
distribusional. Metode distribusional adalah metode yang menganalisis satuan
lingual tertentu berdasarkan perilaku atau tingkah laku kebahasaan satuan itu
dalam hubungannya dengan satuan lain. Metode itu terurai atas teknik: urai unsur
terkecil, urai unsur langsung, oposisi pasangan minimal, oposisi pasanga dua-dua,
penggantian atau subtitusi, perluasan, pelesapan (delisi), penyisipan atau interupsi,
pembalikan urutan (permutasi), parafrasis.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teknik untuk menganalisis data,

yaitu teknik pelesapan (delisi) dan teknik penggantian atau substitusi.

° Edi Subroto, Op.Cit., him. 67.
' Ibid., him. 90.
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Teknik pelesapan berkemungkinan dipakai untuk mengetahui unsur atau
satuan lingual yang bagaimana dihilangkan/ dilesapkan dan akibat-akibat struktur
apa yang timbul dari pelesapan itu.**

Dengan menggunakan teknik pelesapan penulis berusaha menganalisis
kalimat dengan cara melesapkan satuan lingual -te tamaranai. -te shikataganai,
-te naranai yang merupakan ungkapan pelengkap predikat dalam kalimat. Dengan
melesapkan unsur kalimat tersebut dapat diketahui bagaimana makna yang
terkandung, apakah dapat mengubah makna kalimat atau tidak.

Teknik kedua yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini adalah teknik
penggantian atau substitusi. Teknik penggantian atau substitusi terwujud dalam
kemungkinan satuan lingual atau unsur tertentu dari konstruksi morfologis atau
fraseologis tertentu oleh satuan lingual lain. Satuan lingual atau unsur yang saling
menggantikan itu termasuk dalam klas struktural yang sama.?

Dengan menggunakan teknik penggantian atau substitusi ini, penulis berusaha
menggantikan satuan lingual dalam kalimat. Cara menggantikan satuan lingual itu
antara lain dengan menggantikan kalimat yang mengandung hojo dooshi
tamaranai dengan shikataganai dan sebaliknya, menggantikan kalimat yang
mengandung hojo dooshi shikataganai dengan naranai dan sebaliknya,
menggantikan kalimat yang mengandung hojo dooshi naranai dengan tamaranai
dan sebaliknya. Dengan menggunakan teknik substitusi akan diketahui mana
satuan lingual yang dapat saling menggantikan dan tidak dapat saling

menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

1 1bid., him. 91.
12 1bid., him. 91.
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1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis
Metode penyajian data dibagi menjadi dua macam, yaitu dengan metode
penyajian informal dan formal.™

Metode penyajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
informal. Metode informal adalah perumusan dengan kata-kata walaupun dengan

terminologi yang teknis sifatnya; sedangkan penyajian formal adalah perumusan

dengan tanda dan lambang-lambang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat teoritis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:
1. Dapat menjadi referensi untuk menggunakan beberapa hojo dooshi dengan
mengikuti teori-teori yang sudah dibuat oleh beberapa ahli.
2. Dapat menjelaskan perbedaan yang sulit untuk dipelajari pembelajar asing
karena persamaan pada beberapa makna hojo dooshi tamaranai.
shikataganai, dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang.

Sementara untuk manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

1. Dapat menambah wawasan bagi pembelajar bahasa Jepang untuk lebih
mengetahui penggunaan hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan
naranai.

2. Dapat menjadi referensi untuk penelitian yang lebih sempurna selanjutnya.

3 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa Pengantar Penelitian Wahana
Kebudayaan secara Liguistis, Duta Wacana University Press, Yogyakarta, 1993, him. 145.
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab 1 pendahuluan. Terdiri dari 6 subbab yaitu latar belakang dan
permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab penelitian terdahulu dan teori-
teori yang berkenaan dengan hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai
dalam kalimat bahasa Jepang.

Bab 3 Pembahasan. Bab ini memaparkan analisis struktur dan makna serta
substitusi hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dalam kalimat
bahasa Jepang.

Bab 4 penutup. Bab ini berisi simpulan yang kemudian diikuti oleh daftar

pustaka.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang membahasa hojo dooshi  tamaranai,
shikataganai, dan naranai di antaranya sebagai berikut,

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yashushi Sugimura dari universitas
Nagoya dalam makalah simposium yang berjudul “Chuukokugo washa ni Yoru
Nihongono Fukugojooji ~te tamaranai no Kyoyooishiki to Chuugokugo no ~de
budelio ni Yoru Gengo Ten’i no Kanoosei ni Tsuite” (Pengetahuan penduduk asli
China tentang penerimaan verba bantu bahasa Jepang “-te tamaranai” dan
kemungkinannya dipadankan dengan “-de budelio ” dari bahasa China). Dalam
penelitian tersebut, dibahas bagaimana para penduduk asli China yang
menggunakan bahasa Jepang menerapkan pola -te tamaranai karena pengaruh
dari bahasa ibu -de budelio. Dalam penelitian ini diungkapkan bagaimana
perbedaan persentase antara orang Jepang yang menggunakan -te tamaranai dan
orang China yang menggunakan -te tamaranai pada beberapa verba atau adjektiva
yang melengkapinya sebagai perbandingan pengaruh dari transfer bahasa ibu
mereka (bahasa China).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hyeson Jung, Mari Koike, dan Mizuki
Funahashi dalam Journal of International Student Center, Hokkaido University
berjudul “(Gendai Nihongo kakikotoba Kinkoo koopasu) ni mirareru (~tenaranai),

(~te tamaranai), (~te shikataganai), (~te shooganai) no tsukaiwake : nihongo

13
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gakushuusha ni taisuru shidoo he no ooyo” (Penggunaan -te naranai,
-te shikatanai, -te shiyooganai, -te tamaranai dalam Balanced Corpus of
Contemporary Written Japanese (BCCWJ) : Kumpulan ratusan ribu kata dalam
tulisan bahasa Jepang kontemporer ). Pada penelitian ini, dibahas bagaimana
penggunaan -te naranai, -te shikatanai, -te shiyooganai, -te tamaranai dalam
bahasa Jepang. Ada 3 aspek yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 1. Kelas kata,
2.makna dan 3. Genre. Dalam penelitian ini didapat simpulan bahwa penggunaan
-te naranai memiliki keterbatasan dibandingkan penggunaan pola yang lain.
Perbedaan penelitian kedua dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada
jumlah hojo dooshi yang dianalisis dan data yang dihasilkan.

Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan kedua penelitian
sebelumnya terletak pada hojo dooshi yang dianalisis dan data yang dihasilkan.
Penelitian pertama hanya memfokuskan pada hojo dooshi tamaranai. Data yang
dihasilkan dari penelitian pertama berupa data persentase penggunaan verba
maupun adjektiva yang dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai. Sementara itu,
dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis meneliti beberapa hojo dooshi
yakni tamaranai, shikataganai, dan naranai. Data yang dihasilkan pun dianalisis
dengan pendekatan berupa deskriptif kualitatif. Sementara, untuk penelitan kedua,
Penelitian ini menganalisis empat hojo dooshi yakni naranai, shikatanai
/shikataganai (dalam bahasa lisan dikenal juga shooganai), shiyooganai, dan
tamaranai. Data yang dihasilkan dalam peneltian kedua berupa data persentase
penggunaan verba dan adjektiva yang dilengkapi oleh keempat hojo dooshi

tersebut. Sementara itu, dalam penelitian yang penulis lakukan, penulis meneliti
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tiga hojo dooshi yakni, tamaranai, shikataganai, dan naranai. Data yang
dihasilkan dari penelitian penulis dianalisis dengan pendekatan berupa deskriptif

kualitatif.

2.2 Kerangka Teori

Penelitian hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dalam skripsi ini
menitikberatkan pada analisis struktur dan makna dalam kalimat bahasa Jepang.
Dalam linguistik, analisis struktur kalimat masuk dalam ranah sintaksis yang
dalam bahasa Jepang disebut toogoron. Sementara untuk analisis makna kalimat
masuk dalam ranah semantik yang dalam bahasa Jepang disebut imiron.

Sintaksis adalah subsistem kebahasaan yang membicarakan penataan dan
pengaturan kata-kata itu ke dalam satuan-satuan yang lebih besar, yang disebut
satuan sintaksis, yakni kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana.'*

Satuan sintaksis dalam bahasa Jepang mulai dari terkecil sampai terbesar
adalah tango ‘kata’, ku ‘frasa’, setsu ‘klausa’, bun ‘kalimat’, danraku ‘paragraf’,
dan bunshoo ‘wacana’. Untuk menganalisis sebuah kalimat, hal paling dasar yang
perlu dipahami adalah mengetahui batas-batas satuan sintaksis. Contoh, dalam
sebuah kalimat bahasa Jepang Watashi wa ima mo hima de shikataganai ‘Saya
hari ini pun sangat luang’ dalam kalimat tersebut terdiri dari beberapa tango yakni
watashi, wa, ima, mo, hima, de, dan shikataganai. Masing-masing dari tango
tersebut ada yang memiliki makna leksikal (kata yang memiliki makna walaupun

berdiri sendiri) dan juga ada yang memiliki makna gramatikal (harus melalui

¥ Menurut Chaer (2009: 3) dalam Miftahul Khairah, Sintaksis; Memahami Satuan kalimat
Perspektif Fungsi, Bumi Aksara, Jakarta, 2014, him. 9.
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proses gramatikal). Karakteristik dari tango inilah yang akan membagi kelas kata
bahasa Jepang dalam sepuluh kategori. Dengan mengetahui kelas kata dalam

bahasa Jepang, kita dapat lebih memahami unsur pembentukan sebuah kalimat.

2.2.1 Kelas Kata Bahasa Jepang

Kelas kata dalam bahasa Jepang dibagi berdasarkan karakteristik tango dalam
bahasa Jepang. Ada sepuluh kelas kata dalam bahasa Jepang berdasarkan
pembagian karakteristik tango®°.

Gambar 1 Klasifikasi Kelas Kata dalam Bahasa Jepang

Tango
Jiritsugo Fuzokugo
Mengenal konjugasi/ Tidak menegenal Mengenal tidak
deklinasi konjugasi/deklinasi konjugasi mengenal

/—A—\

Menjadi subjek Tidak menjadi subjek

Menjadi Predikat ( A \
Menjadi Keterangan ~ Tidak menjadi
Taigen  keterangan katerangan
Menerangkan Menerangkan
yoogen taigen
menjadi tidak menajdi
penyambung penyambung
Yoogen
dooshi keiyooshi keiyoodooshi fukushi rentaishi jodooshi joshi
meishi setsuzokushi  kandooshi

> Menurut Murakami (1986: 24) dalam Sudjianto, Op.Cit., him. 147.
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Seperti yang dapat kita lihat dalam bagan tersebut, tango memiliki dua
karaterisktik antara lain jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo berarti kata tersebut
dapat berdiri sendiri atau memiliki makna leksikal. Sementara fuzokugo adalah
kata yang memiliki makna gramatikal dan maknanya baru jelas jika melalui
proses gramatikal tertentu.

Delapan kelas kata masuk dalam Jiristugo yang masing-masing dapat berdiri
sendiri. Kedelapan kelas kata itu adalah dooshi ‘verba’, keiyooshi ‘adjektiva’ yang
dibagi menjadi dua yakni, i-keiyooshi ‘adjektiva-i’ dan keiyoodooshi ‘adjektiva-
na’, meishi ‘nomina’, rentaishi ‘prenomina’, fukushi ‘adverbia’, kandooshi
‘interjeksi’ dan setsuzokushi ‘konjungsi’.

Dua kelas kata sisanya termasuk fuzokugo yang tidak dapat berdiri sendiri

yakni, jodooshi ‘veba bantu’ dan joshi ‘partikel’.

2.2.2 Hojo Dooshi dalam Bahasa Jepang

Kelas kata verba dapat dibagi dalam berbagai jenis tergantung pada dasar
pemikiran yang dipakai. Menurut Sudjianto, verba dibagi menjadi enam vyaitu,
jidooshi, tadooshi, shodooshi, fukugoo dooshi, haseigo toshite no dooshi, dan hojo
dooshi. Sudjianto mengklasifikasikan verba-verba tersebut menurut Shimizu dan

Terada Takano.'®

Salah satu jenis dooshi yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah
Hojo dooshi. Hojo dooshi merupakan kelompok verba yang berperan sebagai

verba tambahan yang melengkapi kata sebelumnya dalam kalimat. Contoh dalam

'8 1bid., him. 150-151.
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kalimat Ani ni suugaku o oshiete morau ‘Saya belajar matematika dari kakak laki-

laki saya’. Verba morau disebut sebagai hojo dooshi karena pada kalimat tersebut

berfungsi membantu verba oshieru yang merupakan verba utama. Dengan kata

lain, predikat pada kalimat tersebut adalah oshiete morau. Untuk mengenal lebih

dalam mengenai hojo dooshi lihat beberapa contoh kalimat di bawah ini.

Tabel 1 Penggunaan Dooshi dan Hojo Dooshi

Dooshi

Hojo Dooshi

6) FoHIZIXF T Y BB,
Kaban/no/naka/ni/gokiburu/galiru.
tas/part/dalam/part/kecoa/part/ada

‘Di dalam tas ada kecoa.’

7)Ao LIfiY 288<,
Tansu /no/ue/ni/kazari/o/oku.
lemari/part/atas/part/hiasan/part/meletakan

‘Meletakan hiasan di atas lemari.’

(8) MIBED B~ WE LE I,
Reizouko/no/naka/ni/tabemono/o/shimau.
kulkas/part/dalam/part/makanan/part/
menghabiskan

‘Menghabiskan makanan dalam kulkas.’

(9) FIFEN & Tz,
Asa/tegami/ga/kita.
pagi/surat/part/datang
‘Surat pagi datang.’

6y RS TV,
Haha/ga/okot/te/iru.
ibu/part/marah/part-konj/sedang

‘Ibu sedang marah.’

7y F7ZBFTEL,
Doa/o/ ake/te/oku.
pintu/part/membuka/part-konj/dahulu
‘Membuka pintu terlebih dahulu.’

8y BHHAR~TLE -,
Ryouri/o/tabe/te/shimatta.
Masakan/part/makan/part-konj/habis

‘Menghabiskan masakan.’

(9 ROZENRHBL 2o TE T,
Higashi/no/sora/ga/akaruku/nat/te/kita.
timur/part/langit/part/cerah/menjadi/
part-konj/datang

‘Langit timur menjadi cerah.’
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Verba-veba iru, oku, shimau, dan kita pada tabel sebelah kiri berfungsi
sebagain predikat kalimat. Sedangkan untuk tabel sebelah kanan verba-verba
tersebut hanya berfungsi sebagai pelengkap predikat utama dalam kalimat. Verba
utama dalam kalimat tabel sebelah kanan adalah okoru, akeru, taberu, dan naru.
Dengan kata lain verba-verba iru, oku, shimau, dan kita dalam tabel sebelah kanan
berperan sebagai hojo dooshi. Karakteristik sebuah kalimat yang menggunakan
hojo dooshi dalam bahasa Jepang adalah kata sebelumnya berkonjugasi menjadi
bentuk te/de.

2.2.3 Struktur Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

Hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dapat digunakan dalam
kalimat dengan baik jika kita mengetahui bagaimana struktur pembentukan kata
sebelumnya. Jika dilihat dari strukturnya, kata yang dapat melengkapi hojo dooshi

tamaranai, shikataganai, dan naranai jumlahnya sangat beragam.

2.2.3.1 Adjektiva + Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

Ada dua Adjektiva dalam bahasa Jepang, yaitu adjektiva-i dan adjektiva-na.
Adjektiva-i dan adjektiva-na dapat digunakan sebagai kata yang melengkapi hojo
dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai. Proses perubahan bentuk untuk
menambahkan hojo dooshi tamarani, shikataganai, dan naranai sebagai

pelengkap adjektiva-i dan adjektiva-na adalah sebagai berikut,

IAdjektiva-N > ku + te + Tamatanai/ Shikataganai/ Naranail

IAdjektiva- na + de + Tamatanai/ Shikataganai/ Naranail




Contoh:

(10)ZELL TEEL R
Kanashiku/te/tamaranai
Sedih/part-konj/apa boleh buat

‘Saya sangat sedih’

(1) < T8 72
Itaku/te/tamaranai
Sakit/part-konj/apa boleh buat

‘Saya sangat sakit’

(12)fgEL< TRbH AW
Kuyashiku/te/naranai
Kesal/part-konj/apa boleh buat

‘Saya sangat kesal’

(B)BLATEELR
Tanoshimi/de/tamaranai
Senang/part-konj/tidak tahan

‘Saya sangat senang’

(14) BERED TLM 2720
Mimizawari/de/shikataganai
menyakitkan/part-konj/apa boleh buat

‘Kata-katanya sungguh menyakitkan’

(1B ARERETRLR
Fushigi/de/naranai
Aneh/part-konj/apa boleh buat

‘Saya sangat merasa aneh’

20

Kalimat (10), (11), dan (12) menggunakan adjektiva-i sebagai pelengkap hojo

dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai. Adjektiva-i dikonjugasikan terlebih

dahulu dalam bentuk te. Sementara kalimat (13), (14), dan (15) menggunakan
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adjektiva-na sebagai pelengkap hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.

Adjektiva-na dikonjugasikan terlebih dahulu dalam bentuk de.

2.2.3.2 Verba + Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

Kelas kata verba dapat melengkapi hojo dooshi tamaraai, shikataganai, dan
naranai. Ada dua cara pembentukan verba agar dapat melengkapi ketiga hojo
dooshi tersebut. Pertama, dengan mengubah bentuk verba dasar menjadi bentuk te.
Kedua, dengan mengubah verba dalam bentuk tai terlebih dahulu, lalu

konjugasikan menjadi bentuk te.

Verba + te + Tamatanai/ Shikataganai/ Naranai

Verba Masu. + tai > taku + te + Tamatanai/ Shikataganai/ Naranali

Contoh :

(16) ¥k A OHFEORBROFE RN U2 o TR B2V, Y
Kinoo/no/eigo/no/shiken/no/kekka/ga/ki/ni/nat/te/naranai
Kemarin/part/bahas Inggris/part/tes/part.hasil/perasaan/part/menjadi/
part-konj/apa boleh buat

‘Saya sangat kepikirian dengan hasil tes bahasa Inggris kemarin’
A7) B ZIZRN e TREB RN, B
Kanojo/ni/aitaku/te/tamaranai
Dia(pr)/part/ingin bertemu/part-konj/tidak tahan
‘Saya sangat ingin bertemu dengannya’
Kalimat (16) dan (17) sebagai contoh penggunaan verba dan verba bentuk tai

yang melengkapi hojo dooshi tamaranai/shikataganai/naranai dalam kalimat

bahasa Jepang.

" Yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 258.
'® Ibid., him. 256.
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Klasifikasi jenis verba yang yang melengkapi hojo dooshi tamaranai,
shikataganai, dan naranai dalam penelitian ini dibagi menjadi dua.
Pengklasifikasian verba bahasa Jepang yang pertama adalah berdasarkan ada atau
tidaknya objek yang dikenai perbuatan verba tersebut. Verba yang tergolong
dalam pengklasifikasian ini antara lain jidooshi dan tadooshi.*®

Jidooshi  ‘verba intransitif® merupakan kelompok verba yang tidak
mempengaruhi pihak lain. Contoh verba intransitif, iku ‘pergi’, kuru ‘datang’,
okiru ‘bangun’, neru ‘tidur’, shimaru ‘tertutup’, deru ‘keluar’, nagareru
‘mengalir’, dan sebagainya. Verba intransitif dalam bahasa Jepang dapat
digunakan untuk melengkapi hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.
Contoh:

(3) Z DBREI A D TN, IR T LT3R,
kono/eiga/wa/miru/tabi/ni/namida/ga/de/te/shikataganai
ini/film/part/lihat/setiap/part/air mata/part/keluar/part-konj/apa boleh buat

‘Setiap kali melihat film ini, air mataku keluar’

(18) ZiEIz& W= ThE bk, »
kazoku/ni/aitaku/te/tamaranai
keluarga/part/ingin bertemu/part-konj/tidak tahan.

‘Aku sangat ingin bertemu dengan keluargaku’
Kalimat (18) dan (19) merupakan contoh penggunaan verba intransitif untuk

melengkapi hojo dooshi tamaranai/shikataganai/naranai. Verba deru ‘keluar’

merupakan verba intransitif karena tidak memerlukan objek yang dikenai

9 sudjianto, Op.Cit., him. 150.
% Nihongo so-matome n2. hlm. 20.
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perbuatan. Sementara, aitai adalah bentuk keinginan dari verba au ‘bertemu’ yang

juga merupakan verba intransitif.

Tadooshi ‘verba transitif’ merupakan kelompok verba yang menyatakan arti
mempengaruhi pihak lain. Contoh verba transitif, okosu ‘membangunkan’ ,
nekasu ‘menidurkan’, shimeru ‘menutup’, nagasu ‘mengalirkan’, dan sebagainya.
Untuk menandai objek, biasanya tadooshi menggunakan pemarkah/partikel o.
Verba transitif dalam bahasa Jepang dapat digunakan untuk melengkapi hojo
dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.

Contoh:
(19) 22T IER D AZAT R WBLRIZ A B LA Z R ETHI B2, 2
nakanaka/yootei/doori/ni/ikanai/genjoo/ni/sutoresu/o/kanji/te/shikataganai
tidak/rencana/sesuai/part/berjalan/kondisi/part/stress/part/merasa/part-

konj/apa boleh buat

‘Kondisi yang tidak berjalan sesuai rencana membuatku sangat stress’

o) HiE~ Ly AV TS TlELRVDTE,
karera/wa/maretto/o/nigiritaku/te/tamaranai/no/da
mereka/part/mallet/part/ingin memegang/part-konj/tidak tahan/part/kop

‘Mereka sangat ingin memegang mallet(alat pukul musik)’

Kalimat (20) dan (21) merupakan contoh penggunaan verba transitif untuk
melengkapi hojo dooshi tamaranai/shikataganai/naranai. Verba kanjiru (20) dan
nigiru (21) dalam bentuk te merupakan verba transitif karena kedua verba ini
membutuhkan objek yang dibuktikan dengan dimarkahi oleh partikel penanda

objek o.

L Ayako lijima, W s TARAEX ST, 2 SO %I % fik, akses 27 September
2016, 22.40 WIB

ZAnonymou, TEOEHFEZIZ [Reo ] IBJELTWD @ B+ 5 U —, akses 27
September 2016. 22.40 WIB
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Pengklasifikasian yang kedua adalah verba berdasarkan makna yang
dimilikinya. Makna di sini menunjukkan apakah verba tersebut termasuk aktivitas
yang dilakukan karena niat atau bukan niat dari si pembicara. Verba yang
termasuk dalam kategori ini adalah Ishi dooshi dan muishi dooshi.?®

Ishi dooshi adalah dooshi yang menunjukkan aktivitas yang berasal dari niat si
pembicara. Contoh yang termasuk ishi dooshi adalah benkyoosuru ‘belajar’, kaku
‘menulis’ yomu ‘membaca’, aruku ‘berjalan’, dan sebagainya. Contoh
penggunaan ishi dooshi yang melengkapi hojo dooshi tamaranai, shikataganai,
dan naranai
Contoh:

QL) b I AT ¥ 7 FrAT& T THEF B2 1 2
moo/mecchakucha/ikitaku/te/shikataganai
sudah/sangat/inin pergi/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sudah sangat ingin pergi’

(22) BIFRFTHIBLIE TEDL RN, ®
jitsu/wa/daigaku/de/benkyooshitaku/te/tamaranai
sebenarnya/part/universitas/belajar/part-konj/tidak tahan

‘sebenarnya aku sangat ingin belajar di Universitas’

Kalimat (21) dan (23) adalah contoh penggunaan ishi dooshi untuk melengkapi
hojo dooshi tamaranai/shikataganai/naranai dalam kalimat bahasa Jepang. Verba
iku ‘pergi’ dan benkyoosuru ‘belajar’ merupakan aktivitas yang timbul akibat

niatan dari si pembicara. Hanya saja, untuk melengkapi hojo dooshi tamaranai,

%% |sao lori, nihongo bunpoo handobakku, Surieem Nettowaaku, Tokyo, 2000, him. 369.

 Nekolas, N&HES KT < 3F —~ DA 7 =, akses 27 September 2016. 23.01 WIB

ZAnonymous, [ #+X25v L7 #E] 7FANRKFEFREZTLE  [H—_— PRI
B EE S 7 L., akses 27 September 2016. 23.01 WIB
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shikatagani dan naranai, ishi dooshi harus berkonjugasi dalam bentuk tai, hal ini
karena hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai berhubungan erat
dengan suatu kondisi. Kondisi dalam hal ini adalah keinginan dari si pembicara.

Muishi dooshi adalah dooshi yang tidak ada kaitannya dengan aktivitas yang
dilakukan karena niat dari si pembicara. Aktivitas tersebut tidak dapat
dikendalikan. Contoh muishi dooshi adalah bikkurisuru ‘terkejut’, wasureru ‘lupa’,
ochiru ‘jatuh’, dan sebagainya. Contoh penggunaan muishi dooshi yang
melengkapi hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.

Contoh:

(23 FEDZ ENRIZR S TIE LR, *
sono/koto/ga/ki/ni/nat/te/tamaranai
itu/hal/part/pikiran/part/menjadi/part-konj/tidak tahan

‘hal 1tu membuat saya sangat kepikiran’

(24) EERCZE S L-dbEEO LA REVHEIA TR RN, 7
seishun/jidai/o/sugoshita/hokkaidoo/no/yamayama/ga/
Muda/masa/part/melewati/hokkaido/part/pegunungan/part

omoidasare/te/naranai
teringat/part-konj/apa boleh buat

‘Aku teringat akan pegunungan hokkaidoo tempatku melewati masa muda’
Kalimat (24) dan (25) adalah contoh muishi dooshi untuk melengkapi hojo
dooshi tamaranai/shikatagani/naranai dalam kalimat bahasa Jepang. Ki ni naru
‘kepikiran’ dan omoidasareru (bentuk jihatsu® dari omoidasu) ‘teringat’ adalah

dua kondisi yang tidak timbul dari niatan si pembicara. Kondisi tersebut tidak

% Misuzu nakajima, ¥ 5 L TZARICAD HARIZ/ 5 0, akses 14 Mei 2016. 23.45 WIB,

%" Yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 258.

%8 Jihatsu menyatakan suatu kejadian, keadaan, atau aktivitas terjadi secara alamiah. Perubahan
verba bentuk jihatsu sama dengan perubahan verba bentuk pasif yaitu menggunakan bentuk rareru.
(lihat Sudjianto, Op.Cit., him. 175.)



26

dapat dikendalikan. Biasanya, untuk muishi dooshi banyak digunakan hojo dooshi
naranai sebagai pelengkapnya.

2.2.4 Makna Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

Sebelumnya kita membicarakan bagaimana peran hojo dooshi dalam kalimat
secara struktural, maka selanjutnya kita akan fokus pada makna kalimat yang
menggunakan hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai.

Berbicara mengenai makna maka erat kaitannya dengan salah satu studi
semantik yang merupakan salah satu cabang linguistik. Semantik biasanya
membahas bagaimana makna yang ada dalam sebuah bahasa.

Pengertian semantik sendiri seperti sudah dikenal luas bahwa semantik adalah
salah satu bidang kajian atau cabang linguistik yang mengkaji arti bahasa atau arti
linguistik (lingual meaning atau linguistic meaning) seacara ilmiah. Arti bahasa
pada dasarnya adalah bentuk pengetahuan yang tersimpan di dalam dan terstruktur
di dalam bahasa, dikuasai secara lebih kurang sama oleh para pengguna bahasa,
serta digunakan dalam komunikasi secara umum dan wajar.?

Objek kajian semantik antara lain go no imi ‘makna kata’, go no imi kankei
‘relasi makna’, ku no imi ‘makna frase/idiom’ dan bun no imi ‘makna kalimat’.*

Makna Tamaranai, shikataganai, dan naranai sebagai dooshi dalam bahasa
Indonesia berturut-turut adalah ‘tidak tahan’, ‘apa boleh buat’ dan ‘apa boleh

buat’. Sementara, saat ketiga kata tersebut menjadi hojo dooshi maknanya

berubah menjadi ‘sangat’.

# Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik, Cakrawala Media, Surakarta, 2011,
him. 1.

% Dedi Sutedi, Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang, Humaniora Utama Press, Bandung,
2004, him. 103-105.
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Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, hojo dooshi selalu membutuhkan

kata sebelumnya menjadi bentuk te untuk dapat masuk dalam sebuah kalimat.

Begitu juga hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai. Ketiganya biasa

membentuk pola -te tamaranai, -te shikataganai, dan -te naranai dan dinyatakan

sebagai hyoogen ‘ungkapan’ yang menambah makna ‘sangat’. Berikut

pengklasifikasiannya®:

1.

Ungkapan yang menyatakan perintah, larangan dan permintaan, di antaranya
adalah -kudasai, -nasai, -na, -naidekudasai, -te wa naranai, dan sebagainya.
Ungkapan yang menyatakan keinginan, maksud dan harapan, di antaranya
adalah -tai, -tagaru, -te hoshii, -you to suru, dan sebagainya.

Ungkapan yang menyatakan keharusan dan kewajiban, di antaranya adalah
-nakerenanaranai, -naiwake ni wa ikanai, -zaru o enai, dan sebagainya.
Ungkapan yang menyatakan pendapat dan saran, di antaranya adalah -to omou,
-to kangaeru, -ta hou ga ii desu.

Ungkapan yang menyatakan perijinan di antaranya adalah -te mo ii, -te mo
kamawanai, -nara ii, dan sebagainya.

Ungkapan yang menyatakan kemungkinan, perkiraan dan kepastian, di

antaranya adalah -daro, -kamoshirenai, -rashii, -nichigainai, dan sebagainya.

. Ungkapan yang menyatakan selesai, keputusan dan kesimpulan, di antaranya

adalah -ta bakarai, -ta tokoro, -te shimau, -ni suru, dan sebagainya.
Ungkapan yang menyatakan penyangkalan, di antaranya adalah -de wa nali,

-mono de wa nai, -you to shinai, dan sebagainya.

¥ Klasifikasi berdasarkan daftar isi dalam Darjat, Ungkapan Akhir Kalimat dalam Bahasa

Jepang; Bunmatsu hyoogen, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2009, him. v-vii.
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9. Ungkapan yang menyatakan keberlangsungan dan perubahan, di antaranya
adalah -te iru, -te aru, -te kuru, dan sebagainya.
10. Ungkapan yang menyatakan keterbatasan, di antaranya adalah -ru shika nai,
-shika~nai, -ru nomi da, dan sebaginya.
11. Ungkapan yang menyatakan perasaan sangat, di antaranya adalah -te

shikataganai, -te shouganai, -te tamaranai, -te naranai, dan sebagainya.

Seperti yang kita lihat dari pengklasifikasian hyoogen di atas, kita dapat
mengatahui makna kalimat yang mengandung hojo dooshi tamaranai,
shikataganai, dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang. Namun walaupun ketiga
hojo dooshi tersebut sama termasuk dalam ungkapan yang menyatakan perasaan
sangat, tidak serta-merta ketiganya dapat saling menggantikan dalam kalimat. Ada
batas-batas penggunaan kata sebelumnya yang dilengkapi oleh ketiga hojo dooshi
tersebut agar dapat berterima dalam kalimat bahasa Jepang.

Satu hal yang perlu diperhatikan, hojo dooshi shikataganai yang melengkapi
kata sebelumnya tidak selalu bermakna ‘sangat’. Hal ini didasarkan dari
penjelasan Sunakawa, bahwa, hojo dooshi shikataganai dapat digunakan untuk
kondisi yang tidak melibatkan emosi, dan perasaan si pembicara secara langsung
dan kondisi tersebut tidak dapat dikendalikan. Kondisi yang tidak dapat
dikendalikan tersebut membuat si pembicara merasa kerepotan. ¥ Untuk lebih

jelasnya, perhatikan contoh berikut ini,

% yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 254.
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(25) FEDHE N\ E LT LR RN,
Toshi/no/sei/ka/monowasure/o/shi/te/shikataganai.

Umur/part/salah/part/lupa barang/part/melakukan/part-konj/apa boleh buat

‘Mungkin karena usia aku selalu kelupaan barang.’

(26) FilT H LORTITAZ R E LT LMESRVATYT, ¥
saikin/uchi/no/musuko/wa/kuchigotae/o/shi/te/shikataganai/n/desu.
Akhir-akhir ini/saya/part/putra/part/menjawab/part/melakukan/part-konj/apa boleh
buat/part/kop

‘Akhir-akhir ini putraku sering sekali menjawab dengan pedas perkataanku.’

Kalimat (11) menjelasakan kondisi seseorang yang sering lupa menaruh barang
karena faktor usia. Kalimat (12) menjelaskan kondisi anak yang selalu menjawab dengan
tidak tepat setiap perkataan orangtuanya. Hojo dooshi shikataganai yang melengkapi kata
sebelumnya dalam kalimat (11) dan (12) tersebut tidak bermakna ‘sangat’ melainkan
bermakna ‘apa boleh buat’. Kondisi tersebut tidak melibatkan emosi dan perasaan secara
langsung (karena hojo dooshi shikatagani melekat pada verba yang menyatakan
kondisinya, bukan penyebabnya) dan juga kondisinya tidak dapat dikendalikan si
pembicara dan membuat si pembicara kerepotan.
2.2.4.1 Makna Hojo Dooshi Tamaranai
Menurut Sunakawa, -te tamaranai biasanya digunakan untuk menunjukkan
emosi/perasaan/keinginan yang menggebu-gebu dari si pembicara.*® Emosi di
sini maksudnya adalah emosi yang biasa ada dalam diri seseorang seperti ureshii
‘senang’, natsukashii ‘rindu’, dan sebagainya. Sementara perasaan di sini
maksudnya adalah perasaan yang biasa dirasakan oleh manusia melalui kelima

indranya seperti oishii ‘enak’ (indra pengecap), atsui ‘panas’, kayui ‘gatal’ (indra

% Yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 254.
* Yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 254.
% vuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 256.
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peraba), urusai ‘berisik’ (indra pendengar), kawaii ‘lucu’ (indra penglihatan), dan
amai ‘wangi’ (indra pembau). Sementara keinginan di sini biasanya menggunakan
verba bentuk tai. Berikut kutipannya.

[TIEDLRW] TFELFOREE « J&E - AOROBENH LW

ExRRT, [TLERRW] EREWEWEER, =0k T%

KTLXX TLH7E) T2 ToLw) elafkEr,

‘te tamaranai menunjukkan emosi/ perasaan/ keinginan yang menggebu-

gebu dari si pembicara. te tamaranai hampir mirip dengan te

shikataganai. untuk menunjukkan keadaan dari pihak ketiga maka

digunakanlah seperti yooda, sooda, rashii.

lori Isao menambahkan bahwa, -te tamaranai biasa digunakan untuk
melengkapi predikat yang menunjukkan karada kankaku ‘kondisi tubuh’ seperti
itai ‘sakit’, hara ga suku ‘lapar’, dan sebagainya. Masih menurut lori
-te tamaranai biasanya tidak dapat digunakan untuk kata yang mengandung
proses berpikir seperti omoidasu ‘teringat’, kuyamareru ‘kesal’, dan sebagainya.*
2.2.4.2 Makna Hojo Dooshi Shikataganai
Sama seperti pola -te tamaranai, pola -te shikataganai dapat menambah makna
‘sangat’ dalam kalimat bahasa Jepang. Menurut Sunakawa, -te shikataganai dapat
digunakan untuk melengkapi kata yang menyatakan perasaan, emosi, dan
keinginan yang muncul secara alami.® Hal ini dapat kita lihat dalam kutipan

berikut.

(TR0 ZERICA S DOEIGRE N Z > TE T
BTz hbe—ATERvwWREzRT, XL LTHLHF
S ZHIVIRVVIREE T, %@ﬁb%@@%@&rﬂ#%i%W:&
RTIEENEZ D, TN BN IEE SRR PACR
%%ﬁm%ﬂ%w%mémwiﬁf\%@@E%@ﬁﬁ_owf
DEEEZH VD &, RARRIIR D,

% |sao lori, Op.Cit., him. 248.
% Yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 254.
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‘te shikataganai menunjukkan kondisi yang tidak dapat dikendalikan saat
emosi atau perasaan tersebut muncul secara alami. Banyak digunakan
saat kondisi yang tidak dapat dikendalikan, akibatnya emosi tersebut
menjadi memuncak. Sebelum te shikataganai biasanya kata yang
menunjukkan emosi, perasaan, dan keinginan sering muncul, sedangkan
jika kata yang menunjukkan sifat atau nilai dari sesuatu digunakan akan
menjadi tidak berterima.

Masih menurut Sunakawa, -te shikataganai dapat juga digunakan untuk
kondisi yang tidak dapat dikendalikan, kondisi tersebut tidak melibatkan emosi,
dan perasaan si pembicara.*® lori menambahkan bahwa pola -te shikataganai
dapat pula digunakan untuk melengkapi kata yang menunjukkan proses berpikir
seperti omoidasu ‘teringat’, kuyamareru ‘kesal’, dan sebagainya.*
2.2.4.3 Makna Hojo Dooshi Naranai
Sama seperti sebelumnya, pola ini pun dapat memberikan makna tambahan pada
kata sebelumnya. Menurut Sunakawa, kalimat yang dilengkapi oleh -te naranai
biasanya menggunakan kata yang menyatakan perasaan, emosi, dan keinginan. *°

Hal ini dapat kita lihat dalam kutipan berikut.

(TR FERCHDEECRENEZ > TETHS T
arhe— L TERWREZRS, a2 LTHExn
NIRVRIE T, 207D ZORIEORENIEFICHNZ L2 RT
BAENZ, TRV BICIEESCERECR ke £ 55
DHNWLNDDONEET, bOOBELMEIC SOV TOSEL
WhH &, RERRIICR D,

‘te naranai menunjukkan kondisi yang tidak dapat dikendalikan saat
emosi atau perasaan tersebut muncul secara alami. Banyak digunakan
saat kondisi yang tidak dapat dikendalikan, akibatnya emosi tersebut
menjadi memuncak. Sebelum te naranai biasanya kata yang digunakan
adalah kata yang menunjukkan emosi, perasaan dan keinginan,
sedangkan jika kata yang menunjukkan sifat atau nilai sesuatu digunakan
akan menjadi kalimat yang tidak berterima.

% Yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 254.
¥ |sao lori, Op.Cit., him. 247.
“© yuriko Sunakawa, Op.Cit., him. 258.
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Sekilas bila kita melihat kutipan di atas sangat mirip dengan pola -te
shikataganai. Di sini menunjukkan bahwa penggunaan pola -te shikataganai dan
-te naranai hampir sama. Namun, masih menurut Sunakawa, -te naranai berbeda
dengan -te shikataganai karena -te naranai tidak dapat digunakan untuk kata
selain yang menunjukkan emosi, perasaan, dan keinginan. ** Ini berarti
-te naranai tidak dapat digunakan untuk kondisi yang tidak dapat dikendalikan
tanpa melibatkan emosi, perasaan, dan keinginan, serta tidak pula dengan kata
yang menunjukkan kondisi tubuh seperti itai ‘sakit’, hara ga suku ‘lapar’, dan
sebagainya.

lori berpendapat, -te naranai kebanyakan digunakan untuk melengkapi kata
yang menunjukkan proses berpikir seperti omoidasareru ‘teringat’, kuyamareru

‘kesal’, dan sebagainya.*?

“! 1bid., him. 258.
*2 |sao lori, Op.Cit., him. 248.
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-te tamaranai | -te shikataganai | -te naranai

Emosi JE&# 0
Kondisi &% 0 0 0
Keinginan ARk 0 0 0
Proses berpikir &% X 0 0
Keadaan tubuh & (A& 5 0 0 X
Kondisi yang tidak dapat
dikendalikan dan tanpa
melibatkan emosi, perasaan

X O X

secara langsung = k&
— /L TERUVIREE T, H#Z
TGP 2 R S 72 WRRE

Tabel tersebut menunjukkan bahwa ketiga hojo dooshi tersebut ada yang dapat

dan tidak dapat menggantikan satu sama lain dalam kalimat. Hojo dooshi

tamaranai dapat digunakan pada kata yang menunjukkan kondisi tubuh namun

tidak dapat digunakan untuk kata yang menunjukkan proses berpikir. Sebaliknya

hojo dooshi naranai dapat digunakan pada kata yang menunjukkan proses

berpikir namun tidak dapat digunakan untuk kata yang menunjukkan kondisi

tubuh. Hojo dooshi shikatagai dapat melengkapi semua kata yang dapat

dilengkapi baik oleh hojo dooshi tamaranai maupun hojo dooshi naranai, juga

dapat melengkapi kata yang menunjukkan kondisi yang tidak dapat dikendalikan

tanpa melibatkan emosi dan persaan, sementara, hojo dooshi tamaranai dan

naranai tidak dapat digunakan dalam kondisi yang demikian.




BAB Il

HOJO DOOSHI TAMARANAI SHIKATAGANAI DAN NARANAI DALAM

KALIMAT BAHASA JEPANG

Penelitian hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai ini, antara lain
membahas struktur dan makna, hasil delisi, serta hasil substitusi masing-masing
hojo dooshi tersebut. Data yang dianalisis dalam bab ini berjumlah 33 data,
masing-masing terdiri dari 11 data hojo dooshi tamaranai terdiri dari 3 adjektiva-i,
2 adjektiva-na dan 6 verba. 12 data hojo dooshi shikataganai terdiri dari 4
adjektiva-i, 1 adjektiva-na dan 7 verba , dan 10 data hojo dooshi naranai terdiri
dari 2 adjektiva-i, 2 adjektiva-na dan 6 verba.

Analisis hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk meneliti gejala yang terjadi dalam
pemakaian bahasa. Metode yang digunakan adalah metode distribusional, yang
digunakan untuk menganalisis satuan lingual berdasarkan tingkah kebahasaan
satuan lingual tersebut. Dalam metode ini penulis menggunakan dua teknik untuk
menganalisis data, salah satunya yaitu teknik pelesapan (delisi), teknik ini
digunakan untuk mengetahui apakah kalimat yang dihilangkan hojo dooshi
tamarani, shikataganai, dan naranai-nya akan tetap berterima atau tidak dalam
kalimat Bahasa Jepang. Teknik delisi digunakan dalam kalimat (33), (34), (35),
(51) dan (52) dalam subbab 3.2. Untuk teknik kedua yang digunakan adalah
teknik substitusi, teknik ini digunakan untuk mengetahui apakah hojo dooshi

tamaranai, shikataganai, dan naranai dapat saling menggantikan dalam kalimat.
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3.1 Struktur Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai
3.1.1 Adjektiva-i + Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

@7) R T TN EOIREER 2O LT, #BALL
T ELRV , ©
kooka/ga/nakere/ba/kore/ijoo/no/chiryoohoo/ga/nai/kamoshirezu/
efek/part/tidak/part-konj/ini/lebih/part/pengobatan/part/tidak/mungkin

osoroshiku/te/tamaranai
menakutkan/part-konj/tidak tahan

¢ Jika tetap tidak ada efeknya, pengobatan mungkin akan dihentikan, dan

itu sangat menakutkan.’

(38) AP TULMBRNDTHEE Eiflcxiz,
hagayuku/te/shikataganai/node/koe/o/age/ni/kita
kesal/part-konj/apa boleh buat/part-konj/suara/part/menaikkan/part/
datang

‘karena sangat kesal, aku meninggikan suara.’

(50) .. FDOZ L LA Tt b0 THEE 3R ORI AE L <
Thbkn, ®
ie/no/koto/mo/shinaku/te/wa/naranai/node/oofuku/san/jikan/no/jikan/ga/
rumah/part/tentang/tidak melakukan/part-konj/part/tidak perlu/part-konj/
bolak-balik/tiga/jam/part/waktu/part/

oshiku/te/naranai
menyesal/part-konj/apa boleh buat

‘Karena aku harus mengerjakan pekerjaan rumah, perjalan pulang-pergi 3

jam ini sangat aku sesalkan.’

® Anonymous, 1 FI23EZBIET ) BN AREIROEE  ElmfIRR T ERIC [
MEMN B 72720 ] | akses 14 Mei 2016, 18.50 WIB.

“ Minori Kiwaki, J5HR) ZRIERR BN THHES - 171, akses 12 Oktober 2015,
21.59 WIB.

*® Anonymous, 5 F o3 £ .. a4y E TAREE 2 ~100 ARV =38 > %~ akses 14
Mei 2016, 14.00 WIB.
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Kalimat (27), (38) dan (50) masing-masing menggunakan adjektiva-i sebagai
kata yang dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai/shikataganai/naranai. Osoroshii
‘takut’, hagayui ‘kesal’ dan oshii ‘menyesal’ merupakan adjektiva-i yang proses
perubahan bentuk te-nya masing-masing menjadi osoroshikute, hagayukute, dan
oshikute. Dari ketiga data ini terlihat bahwa baik hojo dooshi tamaranai, hojo
dooshi shikataganai, maupun hojo dooshi naranai yang melengkapi adjektiva-i
memiliki karakteristik yang sama persis.

3.1.2 Adjektiva-na + Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai
(30) [ E& & OAHMENTEL T, T THELR ) ©
jooshi/to/no/aishoo/ga/waruku/te/kutsuu/de/tamaranai
atasan/part/part/hubungan/part/buruk/part-konj/menderita/part-konj/tidak

tahan

‘Hubungan dengan atasanku sangat buruk, dan aku sangat menderita.’

(@2) A THERRVEL HITRBETLOERD Y A, ¥
soto/de/asobenai/sakura/wa/taikutsu/de/shikatagaarimasen
luar/part/tidak bermain/sakura/part/bosan/part-konj/apa boleh buat

‘Sakura yang tidak dapat bermain di luar merasa sangat bosan.’

(B3) A HICH ZOEFRHEALDOTIRE, RETRLRV..., *
kyoo/ni/mo/kono/egao/ga/kieru/no/de/wa/to/fuan/de/naranai
ayah/part/Kenichi/28/part/hari ini/part/part/ini/senyum/part/hilang/part
part/part/part-konj/gelisah/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat gelisah jika hari ini pun senyum itu hilang.’

“ Anonymous, 7 <V ARk L b O A Ry 71 0AD | BRI O
BAMRE ! ! TOEV EURAOHRE] B34, a1 akses 14 Mei 2016, 22.44 WIB..

" Anonymous, # H D K4 1% 2, akses 15 Juli 2016, 13.40 WIB.
%8 Anonymous, MEE O 4B % A, FFETH E 7 0 0 0 J7 11, akses 16 Oktober 2015, 00.22 WIB
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Kalimat (30), (42) dan (53) masing-masing menggunakan adjektiva-na
sebagai kata yang dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai/shikataganai/naranai.
Kutsuu ‘menderita’, taikutsu ‘bosan’ dan fuan ‘gelisan’ merupakan adjektiva-na
yang proses perubahan bentuk te-nya masing-masing menjadi kutsuude,
taikutsude, dan fuande. Dari ketiga data ini terlihat bahwa baik hojo dooshi
tamaranai, hojo dooshi shikataganai, maupun hojo dooshi naranai yang

melengkapi adjektiva-na memiliki karakteristik yang sama persis.

3.1.3 Verba + Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

3.1.3.1 Jidooshi + Hojo Dooshi Tamaranai

(32) T D —EDITHZMBETH L. BHMHPDSENTILELRWVWAKFD
ot ®
sono/ichiren/no/kooi/o/soozoosuru/to/kansha/ga/afure/te/tamaranai/
itu/rangkaian/part/tindakan/part/membayangkan/part-konj/syukur/part/
meluap/part-konj/tidak tahan/
kimochi/ni/natta
perasaan/part/menjadi

‘Jika membayangkan tindak lanjut itu, perasaanku sangat dipenuhi rasa

syukur’

(B) DL ZATHL, fANEARRRoTEEY ERA, ©
koko/no/tokoro/zutto/nan/ka/to/fuan/ni/nat/te/tamarimasen/
ini/part/akhir/terus/apa/part/part-konj/cemas/part/menjadi/part-konj/tidak
tahan

‘Akhir-akhir ini, entah kenapa aku sangat mudah menjadi cemas’

®Emi Suzuki, (& & &) BUINEA AR, akses 14 Mei 2016, 23.57 WIB.
%0 Anonymous, Q  HIFEARZETI-F B 721, akses 15 Mei 2016, 00.18 WIB.
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(34) DB TREBHD ANNEK LT=DIZ, 2 NTETBRX LT, 2D
ERRICRSTIE LR,
Kaigi/de/daitasuu/no/hito/ga/sansei/shita/noni/futari/dake/ga/hantaishita.
Rapat/part/kebanyakan/part/orang/setuju/padahal/dua orang/hanya/part
tidak setuju/.

sono/koto/ga/ki/ni/nat/te/tamaranai
itu/hal/part/penasaran/part/menjadi/part-konj/tidak tahan

‘Hanya ada dua orang yang tidak setuju dalam rapat sedangkan hampir

semua orang setuju. Hal itu membuatku sangat penasaran.’

(B) B L LAEMIIETI DL X, FiIFET~IZENELT
ZELRN, P
ikari/to/kanashimi/o/hisshi/de/korae/dakedo/mama/ni/aitaku/te/
kemarahan/part/kesedihan/part/depresi/part-konj/menahan/tetapi/mama/
part/ngin bertemu/part-konj/

tamaranai
tidak tahan

‘Walaupun aku menahan kemarahan dan kesedihan ini, aku tetap ingin

sekali bertemu mama.’

@7) BRIETHTOYRMARICH D SEROR] OAMIZ TOERENTTR
FVERATLE] RELAENT-FRLOEE THIBEE OB N E
TSN 20 % AR5 555, MRDOIZOETTNOIEEE TIEE
Lz, >
nagasakishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/
monumen/part/tenggorokan/part

kawai/te/tamarimasen/deshita/nado/to/kizamareta/shuki/no/sakusha/
kering/part-konj/tidak tahan/kop/dan lain-lain/
part-konj/terukir/tulisan/part/pembuat

de/hibakusha/no/Hashiguchi Sachiko-san/ga/nijuu/nichi/gogo/4/ji/55/
part/korban bom/part/Hashiguchi Sachiko/part/20/tanggal/pm/4/jam/55/

* Nakajima, & 9 L TZARICADHRKIZ2 5 D 2 akses 14 Mei 2016, 23.47 WIB.
%2 Seiji Fukunaga, [E< HOFH] () | akses 15 Maret 2016, 23.14 WIB.
> Anonymous, i 7 S ASEF  RIGCTHIE TEfMoS) F, akses 15 Maret 2016, 00.14 WIB.



39

pun/haien/no/tame/dooshinai/no/byooki/de/shikyoshita
menit/radang paru-paru/part/karena/dalamkota/part/penyakit/part/
meninggal.

‘Sachiko Haguchi yang merupakan korban bom yang meninggal pada
tanggal 20, pukul 04.55 dini hari karena penyakit radang paru-paru,
adalah orang yang mengukir tulisan “tenggorokanku sangat kering” dan
lain-lain, yang ada di monumen air mancur di taman Heiwa di kota

Nagasaki .’

Kalimat (32). (33), (34), (35), (37) merupakan kalimat yang mengandung hojo
dooshi tamaranai di dalamnya. Semua kalimat tersebut menggunakan verba
sebagai kata utama yang dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai.

Kalimat (32) menggunakan afureru yang berkonjugasi dalam bentuk te
menjadi afurete ‘meluap’ sebagai verba yang dilengkapi oleh hojo dooshi
tamaranai. Verba afureru merupakan verba instansitif dikarenakan verba tersebut
tidak memerlukan objek yang dikenai perbuatan.

Kalimat (33) dan (34) menggunakan verba naru ‘menjadi pada fuan ni naru
‘menjadi cemas’ dan ki ni naru ‘kepikiran/penasaran’ yang berkonjugasi dalam
bentuk te menjadi natte. Verba naru merupakan verba yang menerangkan kondisi,
sehingga verba tersebut termasuk verba intransitif karena tidak membutuhkan
objek dalam kalimatnya.

Kalimat (35) menggunakan verba dasar au ‘bertemu’ yang sudah diubah
dalam bentuk tai yakni aitai ‘ingin bertemu’ yang dikonjugasikan dalam bentuk te
sehingga menjadi aitakute. Verba au merupakan verba intransitif yang tidak

memerlukan objek.
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Kalimat (37) menggunakan verba kawaku ‘kering’ yang berkonjugasi dalam
bentuk te menjadi kawaite. Verba kawaku merupakan verba intansitif karena
verba ini tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.

3.1.3.2 Jidooshi + Hojo Dooshi Shikataganai

43) ZDONEDUERNHNBRICR o TLIAERRVATHS, ¥
sono/hito/to/no/hikaku/ichiichi/ki/ni/nat/te/shikataganai/hito/de/aru
itu/orang/part/part/perbandingan/part/satu-persatu/penasaran/part/
menjadi/part-konj/apa boleh buat/orang/part-konj/ada

‘Dia adalah orang yang sangat penasaran akan perbandingannya dengan

orang itu.’

(44) 5 b A RN T LT s iany, %
Kyoo/mo/mune/ga/sawai/de/shikataganai
Hari ini/juga/dada/part/berisik/part-konj/apa boleh buat

‘Hari inu pun aku merasa sangat tidak tenang’

(45) X4 —%WT 5 L 1R 72 TLDERRNA T, ®
Gitaa/o/hikeru/yooni/naritaku/te/shikataganai/n/desu

Gitar/part/bisa bermain/supaya/ingin menjadi/part-konj/apa boleh buat/
part/kop

‘Aku sangat ingin bisa memainkan gitar’

(46) Bk DB IR IR L= L 910, A 0REAR THERS) 11
ST, PERFEO REZEOER] O LI ICBIZTLAB’RY, ¥
joojutsu/no/umakooenshi/shitekishita/yooni/ima/no/iyoona/chioogenshoo

seperti di atas/part/tuan/Umakooen/part/jelaskan/seperti/sekarang/part/
ganjil/fenomena tuan tanah

> Seiichi Washida, 86 #iffi & 24:de &, DX, EMOH ..., akses 12 Oktober 2015, 21.20 WIB.
% Tomoki Takahashi, 5D —4r v K+ vy —nm v b [2—X « A=V VT 1—] |
akses 05 September 2016, 20.26 WIB.

*® Anonymous, X v I AFE ZH 7 VA BRTFIT D205, akses 05 September 2016,
20.45 WIB.

5 Sekihei, Hi F | DOIFE& N TIVEREED TJK, akses 17 Maret 2016, 08.17 WIB.
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wa/masa/ni/chuugokukeizai/no/saigo/no/kyooki/no/yooni/omoe/te/
part/bak/part/ekonomi china/terakhir/part/kegilaan/part/seperti/berpikir/
part-konj/

shikataganai
apa boleh buat

‘Menurut saya, seperti yang tuan Umakooen jelaskan di atas, ‘fenomena
tuan tanah’ yang ganjil dewasa ini, seperti kondisi ekonomi China yang
‘gila’ belakangan ini.

(47) BEZEI0 3F, EZREERO, BETLIEZBRNWI L &
HETHLOIEEZ - WEXIZINL N, *
mondai/o/kiriwake/doko/ga/juuyoona/no/ka/oki/te/shikataganai/koto/to

masalah/part/memotong/di mana/part/penting/part/part/terjadi/part-konj/
apa boleh buat/hal/dan

oki/te/kara/no/taioo/o/jikkuri/kangaeta/hoo/ga/yoi
terjadi/part-konj/dari/part/interaksi/part/hati-hati/pikir/lebih/part/baik

‘Untuk memecahkan suatu masalah, hal pertama yang harus dilihat
adalah apa inti permasalah itu, hal yang sudah terlanjur terjadi, dan
tindakan apa yang akan dilakukan setelah hal tersebut terjadi, harus

dipikirkan masak-masak.’
(48) BUTE & HRERICH R 3332 T LT 2,
Sentei/to/sooji/ni/kane/ga/kakat/te/shikataganai

Pembabatan/part/pembersihan/part/uang/part/menghabiskan/part-konj/
apa boleh buat

‘Pembabatan dan pembersihan menghabiskan banyak uang’

Kalimat (43). (44), (45), (46), (47), (48) dan (49) merupakan kalimat yang
mengandung hojo dooshi shikataganai di dalamnya. Semua kalimat tersebut
menggunakan verba sebagai kata utama yang dilengkapi oleh hojo dooshi

shikataganai.

%8 Hiroshi Mikami, 4E &k - 3 FEOHIWT I 2 Tk, akses 16 Maret 2016, 00.39 WIB.
* Anonymous, FEIXKZE 72 A TE . AN T 600 FELL B KRBT ATz B0
MEH L) & TN ZEATEOES 2 BL5E, akses 05 September 2016, 21.56 WIB.
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Kalimat (43) menggunakan verba naru pada ki ni naru ‘kepikiran/penasaran’
yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi natte. Verba naru merupakan verba
yang menerangkan kondisi, sehingga verba tersebut termasuk verba intransitif
karena tidak membutuhkan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (44) menggunakan verba sawagu ‘berisik/gaduh’ yang
dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi sawaide. Verba sawagu
merupakan verba intransitif karena tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (45) menggunakan verba dasar naru yang diubah dalam bentuk tai
menjadi naritai kemudian dikonjugasikan dalam bentuk te menjadi naritakute.
Verba naru merupakan verba yang menerangkan kondisi, sehingga verba tersebut
termasuk verba intransitif karena tidak membutuhkan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (46) menggunakan verba omoeru ‘berpikir’ yang dikonjugasikan
dalam bentuk te sehingga menjadi omoete. Verba omoeru merupakan verba
intransitif karena tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (47) menggunakan verba okiru ‘terjadi’ yang dikonjugasikan dalam
bentuk te sehingga menjadi okite. Verba okiru merupakan verba intransitif karena
tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (48) menggunakan verba kakaru ‘menghabiskan’ yang
dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi kakatte. Verba kakaru

merupakan verba intransitif karena tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.
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3.1.3.3 Jidooshi + Hojo Dooshi Naranai

(54) Kille o Tl biRWlENRH 5, ©
ki/ni/nat/te/naranai/choosa/ga/aru
pikiran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/penelitian/part/ada
‘Ada penelitian yang sangat membuatku kepikiran.’

(56) (VXM 72 DEli72 £ 5 R FRER L TR RV E oz, &
boku/wa/nanda/ka/kikenna/youna/kokoromochi/ga/shi/te/naranai/to/itta
aku/part/entah kenapa/part/bahaya/seperti/firasat/part/merasa/part-konj/
apa boleh buat/part-konj/mengatakan

‘Aku merasakan firasat akan terjadi sesuatu yang berbahaya.’

(58) .fANHEENRH D L RKBLTRLRY, *
nani/ka/eikyoo/ga/aru/yoona/ki/ga/shi/te/naranai
Apa/part/efek/part/ada/sepertinya/perasaan/part/melakukan/part-konj/
apa boleh buat

‘Saya merasa sepertinya ada efek tertentu....’

(59) = DIFENHEENTZ L IICBZTRERN %
sono/sonzai/ga/ni/kesareta/yooni/omoe/te/naranai
Itu/part/keberadaan/part/dihapus/seperti/merasa/part/melakukan
‘Saya merasa sepertinya keberadaanya dihapus dari muka bumi....’

Kalimat (54). (56), (58), dan (59) merupakan kalimat yang mengandung hojo

dooshi naranai di dalamnya. Semua kalimat tersebut menggunakan verba sebagai
kata utama yang dilengkapi oleh hojo dooshi naranai.

Kalimat (54) menggunakan verba naru pada ki ni naru ‘kepikiran/penasaran’

yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi natte. Verba naru merupakan verba

% Mayumi, (FLiA) FRESICE S ME A 90 KMHES, akses 15 Oktober 2015,
19.05 WIB

® Anonymous, & Hilktn TF9) (3 /\[a]) = ., akses 15 Oktober 2015, 18.24 WIB.

82 Shinsetsu Furuta, fFF D IBRENR & AR > TV S BOF 2 HEICET AEENA N
%, akses 16 Maret 2016, 13.00 WIB.

%Anonymous, fEat [HEBLFE ] THEWEEZY ) TULWL 7>, akses 05 September 2016,
23.00 WIB.
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yang menerangkan kondisi, sehingga verba tersebut termasuk verba intransitif
karena tidak membutuhkan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (56) dan (58) menggunakan verba suru pada ungkapan kokoromochi
ga suru ‘punya firasat’ dan Ki ga suru ‘merasa’ yang dikonjugasikan dalam bentuk
te menjadi shite. Verba suru yang digunakan dalam kedua kalimat tersebut
merupakan verba intransitif karena tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.

Kalimat (59) menggunakan verba omoeru ‘berpikir’ yang sudah yang
dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi omoete. Verba omoeru
merupakan verba intransitif karena tidak memerlukan objek dalam kalimatnya.
3.1.3.4 Tadooshi + Hojo Dooshi Tamaranai

(36) (MREE L W EEH L, BEELSTREELRWVW I EE2ENTEHW

PRV NY SR
nani/ga/muzukashii/ka/to/iu/to/kakitaku/te/tamaranai/koto/o/kai/te/wa/
apa/part/sulit/part/part-konj/mengatakan/part-konj/ingin menulis/

part-konj/tidak tahan/hal/part/menulis/part-konj/part

ikenai/kara/da
tidak boleh/karena/kop

‘Kondisi yang sulit adalah saat aku tidak boleh menulis apa yang ingin

sekali aku tulis.’

Kalimat (36) merupakan kalimat yang mengandung hojo dooshi tamaranai
yang melengkapi verba di dalamnya. Kalimat (36) menggunakan verba dasar
Kaku ‘menulis’ yang sudah diubah dalam bentuk tai yakni kakitai ‘ingin menulis’

yang dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi kakitakute. Verba kaku

® Kei Yuikawa, [75— =] ZH¥P7HZE, akses 15 Maret 2016, 23.35 WIB.
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merupakan verba transitif karena kegiatan menulis pasti memerlukan objek untuk
dikenai perbuatannya.
3.1.3.5 Tadooshi + Hojo Dooshi Shikataganai

(49) K AT EGHE I b T Lk epotz,

fukashigikan/ni/osoware/te/shikataganai
perasaan aneh/part/diserang/part-konj/apa boleh buat

‘Aku benar-benar dihantui perasaan aneh’

Kalimat (49) merupakan kalimat yang mengandung hojo dooshi shikataganai
untuk melengkapi verba utama di dalamnya. Kalimat (49) menggunakan verba
dasar osou ‘menyerang’ yang diubah dalam bentuk pasif yakni osawareru
‘diserang’ yang dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi osowarete.
Verba osou merupakan verba transitif karena menyerang adalah kegiatan yang

memerlukan objek/target.

3.1.3.6 Tadooshi + Hojo Dooshi Naranai

(55) EDFT K LEALIZMH L CETHRICA»OETZEHBZmMY 72<
TN %
ashi/no/sukumu/osoroshisa/o/oshi/te/made/shi/ni/mukawaseta/riyuu/o/
kaki/part/bergetar/ketakutan/part/menekan/part-konj/sampai/meninggal/
part/menemui/alasan/part/
apa boleh buat/part-konj/mengatakan

shiritaku/te/naranai
ingin tahu/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat ingin mengetahui penyebab mengapa orang itu sampai
meninggal, bahkan kakiku gemetar ketakutan.’

® Takehiro Nakejima, Z{FBHED BEE [HARSEH) OF VL, IR Eh-~Z2aI0fi
He— TEEWIE] 12 ) R b DD IER, akses 04 September 2016, 23.15 WIB.

%Anonymous, 1 1 H#%. WU —[K=HiFEHik#E —4 & R, akses 05 September
2016, 22.30 WIB
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(57) FAIZ S T A PHIIEFHECoOEWM e E COBHG/ I E~D Ny v
Y IRABEIOMPFOMTO AT 47 OFLFICITEMEZE LT
b, ¥
watashi/wa/STAP/saiboo/jiken/de/no/shitsuyoona/made/no/
saya/part/STAP/sel/kasus/part/part/tanpa henti/sampai/part/

Sasai Yooshiki/sensei/e/no/basshingu/ya/konkai/no/Koobe/no/ken/de/no/
Yooshiki Sasai/dokter/part/part/menyerang/part/kali ini/part/Koobe/part/
kasus/part/part/

media/no/kiji/ni/wa/iwakan/o/kanji/te/naranai
media/part/artikel/part/part/tidak nyaman/part/merasa/part-konj/

apa boleh buat

‘Saya merasa tidak nyaman akan pemberitaan di artikel media mengenai
kasus yang terjadi di Kobe belakangan ini, juga kasus yang tanap henti

menyerang dokter Yooshiki Sasai mengenai kasus sel STAP.’

Kalimat (55) dan (57) merupakan kalimat yang mengandung hojo dooshi
naranai untuk melengkapi verba utama dalam kalimatnya.

Kalimat (55) menggunakan verba dasar shiru yang diubah dalam bentuk tai
menjadi shiritai kemudian dikonjugasikan dalam bentuk te menjadi shiritakute.
Verba shiru termasuk dalan verba transitif karena shiru memerlukan objek yang
dibuktikan dengan partikel pemarkah objek o dalam kalimat.

Kalimat (57) menggunakan verba kanjiru ‘merasa’ yang dikonjugasikan
dalam bentuk te menjadi kanjite. Verba kanjiru termasuk dalan verba transitif
karena kanjiru memerlukan objek yang dibuktikan dengan partikel pemarkah

objek o dalam kalimat.

% Yoosuke Nakamura, [ERNIOFMEII~DEE] & TV 2 7 ¥kt FHiLi~0
FEHE| | akses 16 Maret 2016, 13.05 WIB.
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3.1.3.7 Ishi Dooshi + Hojo Dooshi Tamaranai

(B) BV P LAEZMIETI LR, FIFET~IZE2WNELT
TE B2,
ikari/to/kanashimi/o/hisshi/de/korae/dakedo/mama/ni/aitaku/te/
kemarahan/part/kesedihan/part/depresi/part-konj/menahan/tetapi/mama/
part/ngin bertemu/part-konj/

tamaranai
tidak tahan

‘Walaupun aku menahan kemarahan dan kesedihan ini, aku tetap ingin

sekali bertemu mama.’

(36) (MREE L W EEH L, BEELSTREELRWVW I EA2ENTEHW
SRS AVIEVSY
nani/ga/muzukashii/ka/to/iu/to/kakitaku/te/tamaranai/koto/o/kai/te/wa/
apa/part/sulit/part/part-konj/mengatakan/part-konj/ingin menulis/
part-konj/tidak tahan/hal/part/menulis/part-konj/part

ikenai/kara/da
tidak boleh/karena/kop

‘Kondisi yang sulit adalah saat aku tidak boleh menulis apa yang ingin

sekali aku tulis.’

Kalimat (35) dan (36) merupakan kalimat yang mengandung hojo dooshi
tamaranai untuk melengkapi verba utama dalam kalimatnya.

Kalimat (35) dan (36) sama-sama menggunakan ishi dooshi untuk verba yang
dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai dalam kalimatnya. Verba au ‘bertemu’
pada kalimat (35) dan verba kaku ‘menulis’ pada kalimat (36) yang keduanya
mengambil bentuk tai untuk menunjukkan suatu kondisi, merupakan verba yang

aktivitasnya timbul dari niatan si pembicara tersebut.
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3.1.3.8 Ishi Dooshi + Hojo Dooshi Shikataganai

(45) ¥ X — T H X 9 IZR D T TR 2 NVATT,
Gitaa/o/hikeru/yooni/naritaku/te/shikataganai/n/desu
Gitar/part/bisa bermain/supaya/ingin menjadi/part-konj/apa boleh buat/
part/kop

‘Aku sangat ingin bisa memainkan gitar’

Kalimat (45) menggunakan ishi dooshi untuk verba yang dilengkapi oleh hojo
dooshi shikataganai dalam kalimatnya. Verba naru ‘menjadi’ yang diubah dalam
bentuk tai untuk menunjukkan suatu kondisi, dan verba tersebut merupakan verba
yang aktivitasnya timbul dari niatan si pembicara.
3.1.3.9 Ishi Dooshi + Hojo Dooshi Naranai

(55) ROFT LA L 2 L TE THICHNOE B ZmMY 72<

TRBRW
ashi/no/sukumu/osoroshisa/o/oshi/te/made/shi/ni/mukawaseta/riyuu/o/
kaki/part/bergetar/ketakutan/part/menekan/part-konj/sampai/meninggal/
part/menemui/alasan/part/

apa boleh buat/part-konj/mengatakan

shiritaku/te/naranai
ingin tahu/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat ingin mengetahui penyebab mengapa orang itu sampai
meninggal, bahkan kakiku gemetar ketakutan.’

Kalimat (55) menggunakan ishi dooshi untuk verba yang dilengkapi oleh hojo
dooshi naranai dalam kalimatnya. Verba shiru ‘mengetahui’ yang diubah dalam
bentuk tai untuk menunjukkan kondisi ‘ingin mengetahui’ merupakan kondisi

atau aktivitas yang timbul dari niatan si pembicara.
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3.1.3.10 Muishi Dooshi + Hojo Dooshi Tamaranai

(32) TD—EHEDITRHZBBRT L L. BHMHPDSENTILELRWVWAFD
\Z7p o7,
sono/ichiren/no/kooi/o/soozoosuru/to/kansha/ga/afure/te/tamaranai/
itu/rangkaian/part/tindakan/part/membayangkan/part-konj/syukur/part/
meluap/part-konj/tidak tahan/
kimochi/ni/natta
perasaan/part/menjadi

‘Jika membayangkan tindak lanjut itu, perasaanku sangat dipenuhi rasa

syukur’

B) ZZDEZATo L, MINEREIRLATEHEEY ERA,
koko/no/tokoro/zutto/nan/ka/to/fuan/ni/nat/te/tamarimasen/
ini/part/akhir/terus/apa/part/part-konj/cemas/part/menjadi/part-konj/tidak
tahan

‘Akhir-akhir ini, entah kenapa aku sangat mudah menjadi cemas’

(B4) ZETCREBDANERK LT=DIZ, 2 NTETFTHRRXF LTz, £DZ
ENRITIR S TIE DR,
Kaigi/de/daitasuu/no/hito/ga/sansei/shita/noni/futari/dake/ga/hantaishita.
Rapat/part/kebanyakan/part/orang/setuju/padahal/dua orang/hanya/part
tidak setuju/.

sono/koto/ga/ki/ni/nat/te/tamaranai
itu/hal/part/penasaran/part/menjadi/part-konj/tidak tahan

‘Hanya ada dua orang yang tidak setuju dalam rapat sedangkan hampir

semua orang setuju. Hal itu membuatku sangat penasaran.’

(37) EIRi i OSEfMARICH D NEFROR ] oA TOERENWTR
FVERATLE] 2L LAENTFROMEH CHIES ORFNE
F SN2 0 HFHARES 555, MROT-ORITTANOREE THE
L7z,
nagasakishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/
monumen/part/tenggorokan/part

kawai/te/tamarimasen/deshita/nado/to/kizamareta/shuki/no/sakusha/
kering/part-konj/tidak tahan/kop/dan lain-lain/
part-konj/terukir/tulisan/part/pembuat
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de/hibakusha/no/Hashiguchi Sachiko-san/ga/nijuu/nichi/gogo/4/ji/55/
part/korban bom/part/Hashiguchi Sachiko/part/20/tanggal/pm/4/jam/55/

pun/haien/no/tame/dooshinai/no/byooki/de/shikyoshita
menit/radang paru-paru/part/karena/dalamkota/part/penyakit/part/
meninggal.

‘Sachiko Haguchi yang merupakan korban bom yang meninggal pada
tanggal 20, pukul 04.55 dini hari karena penyakit radang paru-paru,
adalah orang yang mengukir tulisan “tenggorokanku sangat kering” dan
lain-lain, yang ada di monumen air mancur di taman Heiwa di kota
Nagasaki .’

Kalimat (32). (33), (34), dan (37) merupakan kalimat yang mengandung hojo
dooshi tamaranai di dalamnya. Semua kalimat tersebut menggunakan verba
sebagai kata utama yang dilengkapi oleh hojo dooshi tamaranai.

Kalimat (32) menggunakan verba afureru ‘meluap-luap’ pada kansha ga
afureru yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi afurete. Verba afureru
merupakan muishi dooshi karena makna aktivitas dari verba tersebut mucul tanpa
ada niatan dari si pembicara.

Kalimat (33) dan (34) menggunakan verba naru pada ungkapan fuan ni naru
‘menjadi cemas’ dan ki ni naru ‘kepikiran/penasaran’ yang dikonjugasikan dalam
bentuk te menjadi natte. Verba naru dalam kedua ungkapan tersebut menunjukkan
aktivitas diluar kendali si pembicara dan tanpa ada niatan si pembicara.

Kalimat (37) menggunakan verba kawaku ‘kering’ yang dikonjugasikan dalam
bentuk te sehingga menjadi kawaite. Verba kawaku termasuk muishi dooshi
karena merupakan verba yang menyatakan suatu kondisi benda mati dan tidak ada

hubungannya dengan kehendak manusia.
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3.1.3.11 Muishi Dooshi + Hojo Dooshi Shikataganai

(43) ZDONEDHIRNHBNHRUZR S TULMNEBRVATH S,
sono/hito/to/no/hikaku/ichiichi/ki/ni/nat/te/shikataganai/hito/de/aru
itu/orang/part/part/perbandingan/part/satu-persatu/penasaran/part/
menjadi/part-konj/apa boleh buat/orang/part-konj/ada

‘Dia adalah orang yang sangat penasaran akan perbandingannya dengan

orang itu.’

(44) 5 H N ERWT L3720,
Kyoo/mo/mune/ga/sawai/de/shikataganai
Hari ini/juga/dada/part/berisik/part-konj/apa boleh buat

‘Hari inu pun aku merasa sangat tidak tenang’

(46) LR D LIEKR b L2 X 912, S ORMR THEHRS) 13F
S, PERFEO THREOIER] O X IITEZITLNZRZR,
joojutsu/no/umakooenshi/shitekishita/yooni/ima/no/iyoona/chioogenshoo
seperti di atas/part/tuan/Umakooen/part/jelaskan/seperti/sekarang/part/
ganjil/fenomena tuan tanah

wa/masa/ni/chuugokukeizai/no/saigo/no/kyooki/no/yooni/omoe/te/
part/bak/part/ekonomi china/terakhir/part/kegilaan/part/seperti/berpikir/
part-konj/

shikataganai
apa boleh buat

‘Menurut saya, seperti yang tuan Umakooen jelaskan di atas, ‘fenomena

tuan tanah’ yang ganjil dewasa ini, seperti kondisi ekonomi China yang

‘gila’ belakangan ini.

(47) MEZE IV 53, EINEERO), BETLNEBRNI & &
EETOHLOREE L2 D EZTIFEI DL,
mondai/o/kiriwake/doko/ga/juuyoona/no/ka/oki/te/shikataganai/koto/to
masalah/part/memotong/di mana/part/penting/part/part/terjadi/part-konj/
apa boleh buat/hal/dan

oki/te/kara/no/taioo/o/jikkuri/kangaeta/hoo/ga/yoi
terjadi/part-konj/dari/part/interaksi/part/hati-hati/pikir/lebih/part/baik
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‘Untuk memecahkan suatu masalah, hal pertama yang harus dilihat
adalah apa inti permasalah itu, hal yang sudah terlanjur terjadi, dan
tindakan apa yang akan dilakukan setelah hal tersebut terjadi, harus

dipikirkan masak-masak.’

(48) BJE L FRERIT A AR D303 2 T LMD R0,
Sentei/to/sooji/ni/kane/ga/kakat/te/shikataganai
Pembabatan/part/pembersihan/part/uang/part/menghabiskan/part-konj/
apa boleh buat

‘Pembabatan dan pembersihan menghabiskan banyak uang’

(49) R EFHEIC b T L ol, ©
fukashigikan/ni/osoware/te/shikataganai
perasaan aneh/part/diserang/part-konj/apa boleh buat

‘Aku benar-benar dihantui perasaan aneh’

Kalimat (43). (44), (46), (47), (48) dan (49) merupakan kalimat yang
mengandung hojo dooshi shikataganai di dalamnya. Semua kalimat tersebut
menggunakan verba sebagai kata utama yang dilengkapi oleh hojo dooshi
shikataganai.

Kalimat (43) menggunakan verba naru pada ki ni naru ‘kepikiran/penasaran’
yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi natte. Verba naru dalam ungkapan
tersebut menunjukkan aktivitas diluar kendali si pembicara dan tanpa ada niatan si
pembicara.

Kalimat (44) menggunakan verba sawagu ‘berisik/gaduh’ yang
dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi sawaide. Verba sawagu
merupakan verba yang menunjukkan suatu kondisi yang tidak timbul dari niatan

manusia, kondisi tersebut tidak dapat dikendalikan oleh si pembicara.

® Takehiro Nakejima, ZfFECHED BEE THASH) 07V L, XiEh~2a2I0fE
Me— TEESIE] 12 ) A S DD IEIK, akses 04 September 2016, 23.15 WIB.
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Kalimat (46) menggunakan verba omoeru ‘berpikir’ yang dikonjugasikan
dalam bentuk te sehingga menjadi omoete. Verba omoeru merupakan aktivitas
berpikir yang timbul begitu saja tanpa ada niatan dan tidak dapat dikontrol oleh si
pembicara.

Kalimat (47) menggunakan verba okiru ‘terjadi’ yang dikonjugasikan dalam
bentuk te sehingga menjadi okite. Verba okiru merupakan aktivitas yang
menunjukkan suatu kondisi yang tidak dapat dikontrol tanpa melibatkan niatan
dari si pembicara.

Kalimat (48) menggunakan verba kakaru ‘menghabiskan’ yang sudah
dikonjugasikan dalam bentuk te sehingga menjadi kakatte. Verba kakaru
merupakan aktivitas yang menunjukkan suatu kondisi yang tidak dapat dikontrol
tanpa melibatkan niatan dari si pembicara.

Kalimat (49) menggunakan verba osowareru ‘diserang’ yang dikonjugasikan
dalam bentuk te sehingga menjadi osowarete. Verba osowareru merupakan
aktivitas yang menunjukkan suatu kondisi yang tidak dapat dikontrol tanpa
melibatkan niatan dari si pembicara.
3.1.3.12 Muishi Dooshi + Hojo Dooshi Naranai

(54) [UZIR D> TR BIRWVHAEDLRH 5,

ki/ni/nat/te/naranai/choosa/ga/aru
pikiran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/penelitian/part/ada

‘Ada penelitian yang sangat membuatku kepikiran.’

(56) BRILA7EMERRR L 9 2R L TR LRV E Vo T,
boku/wa/nanda/ka/kikenna/youna/kokoromochi/ga/shi/te/naranai/to/itta
aku/part/entah kenapa/part/bahaya/seperti/firasat/part/merasa/part-konj/
apa boleh buat/part-konj/mengatakan

‘Aku merasakan firasat akan terjadi sesuatu yang berbahaya.’
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(57) FAIZ S T A PHIIEFHECoOEWM e E COBHG/ I E~D Ny v
Y IRABEIOMPFOMTO AT 47 OFLFICITEMEZE LT
RBIRVN,
watashi/wa/STAP/saiboo/jiken/de/no/shitsuyoona/made/no/
saya/part/STAP/sel/kasus/part/part/tanpa henti/sampai/part/

Sasai Yooshiki/sensei/e/no/basshingu/ya/konkai/no/Koobe/no/ken/de/no/
Yooshiki Sasai/dokter/part/part/menyerang/part/kali ini/part/Koobe/part/
kasus/part/part/

media/no/kiji/ni/wa/iwakan/o/kanji/te/naranai
media/part/artikel/part/part/tidak nyaman/part/merasa/part-konj/

apa boleh buat

‘Saya merasa tidak nyaman akan pemberitaan di artikel media mengenai
kasus yang terjadi di Kobe belakangan ini, juga kasus yang tanap henti

menyerang dokter Yooshiki Sasai mengenai kasus sel STAP.’

(58) .. [N B D X 9 7RRB L TRBIRVY,
nani/ka/eikyoo/ga/aru/yoona/ki/ga/shi/te/naranai
Apa/part/efek/part/ada/sepertinya/perasaan/part/melakukan/part-konj/
apa boleh buat

‘Saya merasa sepertinya ada efek tertentu....”

(59) = DIFENHEENTZ L O ICB X TR LR
sono/sonzai/ga/ni/kesareta/yooni/omoe/te/naranai
Itu/part/keberadaan/part/dihapus/seperti/merasa/part/melakukan
‘Saya merasa sepertinya keberadaanya dihapus dari muka bumi....”

Kalimat (54). (56), (57), (58) dan (59) merupakan kalimat yang mengandung

hojo dooshi naranai di dalamnya. Semua kalimat tersebut menggunakan verba
sebagai kata utama yang dilengkapi oleh hojo dooshi naranai.

Kalimat (54) menggunakan verba naru pada ki ni naru ‘kepikiran/penasaran’

yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi natte. Verba naru dalam ungkapan

tersebut menunjukkan aktivitas diluar kendali si pembicara dan tanpa ada niatan si

pembicara.
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Kalimat (56) dan (58) menggunakan verba suru pada ungkapan kokoromochi
ga suru ‘punya firasat’ dan Ki ga suru ‘merasa’ yang dikonjugasikan dalam bentuk
te menjadi shite. Verba suru yang digunakan dalam kedua kalimat tersebut
merupakan verba yang kondisinya tidak berasal dari niatan si pembicara dan
kondisi tersebut tidak dapat dikontrol.

Kalimat (57) menggunakan verba kanjiru ‘merasa’ yang dikonjugasikan
dalam bentuk te menjadi kanjite. Verba kanjiru termasuk dalam muishi dooshi
karena aktivitasnya timbul begitu saja dan tidak dapat dikontrol oleh si pembicara.

Kalimat (47) menggunakan verba okiru ‘terjadi’ yang dikonjugasikan dalam
bentuk te sehingga menjadi okite. Verba okiru merupakan aktivitas yang
menunjukkan suatu kondisi yang tidak dapat dikontrol tanpa melibatkan niatan
dari si pembicara.

Kalimat (59) menggunakan verba omoeru ‘berpikir’ yang dikonjugasikan
dalam bentuk te sehingga menjadi omoete. Verba omoeru merupakan aktivitas
berpikir yang timbul begitu saja tanpa ada niatan dan tidak dapat dikontrol oleh si
pembicara.

3.2 Makna Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai
3.2.1 Hojo Dooshi Tamaranai
3.2.1.1 Adjektiva-i yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Tamaranai
@7) . BERDRTFT XL EORIRIEN RS Lt AL
Tl EBRN]
kooka/ga/nakere/ba/kore/ijoo/no/chiryoohoo/ga/nai/kamoshirezu/
efek/part/tidak/part-konj/ini/lebih/part/pengobatan/part/tidak/mungkin

osoroshiku/te/tamaranai
menakutkan/part-konj/tidak tahan
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¢ Jika tetap tidak ada efeknya, pengobatan mungkin akan dihentikan, dan

itu sangat menakutkan.’

Kalimat (27) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi
kata osoroshii ‘menakutkan’. Hojo dooshi tamaranai melekat pada adjektiva-i
osoroshii yang berkonjugasi menjadi bentuk te. Kalimat (27) menjelaskan kondisi
seseorang yang ketakunan karena jika tidak ada efeknya maka pengobatannya
mungkin akan dihentikan. Hojo dooshi tamaranai mempertegas emosi yang

dialami oleh subjek.

3.2.1.2 Adjektiva-i yang Menyatakan Perasaan + Hojo Dooshi Tamaranai

(28) BL CEELRWVW EIC, YHHITREZ L TWRWNWZ ETALLLA
LRTLEI b ET, *
samuku/te/tamaranai/ue/ni/tooji/wa/tebukuro/o/shi/te/inai/koto/de
dingin/part-konj/tidak tahan/atas/part/waktu itu/part/sarung tangan/part
menggunakan/part-konj/tidak/hal/part-konj

mazushiku/mirare/te/shimau/nimokakawarazu
miskin/terlihat/part-konj/selesai/bahkan

‘Karena cuaca sangat dingin, waktu itu, aku yang tidak memakai sarung
tangan pun terlihat miskin.’

Kalimat (28) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi
kata samui ‘dingin’. Hojo dooshi tamaranai melekat pada adjektiva-i samui yang
berkonjugasi menjadi bentuk te. Kalimat (28) menjelaskan kankaku ‘perasaan’
dinginnya cuaca yang dirasakan oleh orang melalui panca indranya (dalam hal ini
panca indra yang digunakan adalah kulit). Dalam kalimat (28) dijelaskan karena

cuaca yang sangat dingin tersebut, penduduk di tempat itu, yang bahkan hanya

®Yuhira Sotoyama, KE§StiziF & TEESOPD T - TATF 72, akses 14 Mei 2016,
18.35 WIB.
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karena tidak memiliki/memakai sarung tangan akan terlihat miskin. Maka dari itu,
untuk mempertegas kepada pembaca bahwa cuaca di sana sangatlah dingin, dalam
kalimat tersebut hojo dooshi tamaranai digunakan untuk melengkapi kata samui.

3.2.1.3 Adjektiva-i yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi
Tamaranai

(15) LT D 2 EIGHN 2 VOB A TR W E BEOPF-2ELS T, ®miz
WBICEVEZRRDEEHLENAPIELLS TREL ERA,
Watashi/wa/moo/seichoozai/o/itsumo/non/de/nai/to/onaka/no/
Saya/part/lagi/obat/part/selalu/minum/part-konj/tak/part-konj/perut/part/

chooshi/ga/waruku/te/tsumetai/onigiri/o/taberu/to/i/motare/ga/
Kondisi/part/buruk/part-konj/dingin/onigiri/part/makan/part-konj/perut/
gangguan/part

hageshiku/te/tamarimasen

ganas/part-konj/tidak tahan
‘Jika saya tidak lagi meminum obat, maka kondisi perut saya akan

memburuk, dan jika memakan onigiri yang dingin membuat gangguan
perut akan sangat ganas.’

Kalimat (29) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai yang diubah dalam
bentuk formal ‘tamarimasen’. Hojo dooshi tamaranai melekat pada adjektiva-i
hageshii ‘ganas’ yang berkonjugasi menjadi bentuk te. Kalimat (29) menjelaskan
kondisi seseorang yang mengalami gangguan pencernaan sehingga saat dia tidak
meminum obat, memakan onigiri yang dingin akan sangat menyiksa perutnya.
Hojo dooshi tamaranai semakin mempertegas penderitaan yang dialami oleh
subjek.

3.2.1.4 Adjektiva-na yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Tamaranai

(30) [ B & DFMENEL T, TR TRELR ]
jooshi/to/no/aishoo/ga/waruku/te/kutsuu/de/tamaranai

" Mitsukoo Ishi, %P & % & 5NNk 2. %, akses 14 Mei 2016, 18.23 WIB.
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atasan/part/part/hubungan/part/buruk/part-konj/menderita/part-konj/tidak
tahan

‘Hubungan dengan atasanku sangat buruk, dan aku sangat menderita.’
Kalimat (30) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi
kata kutsuu ‘menderita’. Hojo dooshi tamaranai melekat pada adjektiva-na kutsuu
yang berkonjugasi menjadi bentuk de. Kalimat (30) menjelaskan emosi seseorang
yang merasakan penderitaan karena hubungan yang buruk dengan atasannya .
Hojo dooshi tamaranai berfungsi mempertegas kata sebelumnya.

3.2.1.5 Adjektiva-na yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi
Tamaranai

(Bl) BLRD TNV EBENENTHRETZEL 2N,
hayaku/yame/te/kurenai/to/hiza/gal/yure/te/kennon/de/tamaranai
cepat/berhenti/part-konj/tidak/part-konj/lutut/bergetar/bahaya/part-
konj/tidak tahan
‘Jika tidak cepat dihentikan, lutut terus bergetar dan sangat berbahaya’

Kalimat (31) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi

kata kennon ‘bahaya’. Hojo dooshi tamaranai melekat pada adjektiva-na kennon
yang berkonjugasi menjadi bentuk de. Kalimat (31) menjelaskan kondisi tubuh
seseorang yang merasa harus menghentikan sesuatu yang membuat lututnya

bergetar karena sangat berbahaya. Hojo dooshi tamaranai mempertegas kata

sebelumnya.

"t Anonymous, B Bilkfr BT TH 51 9, akses 14 Mei 2016, 22.08 WIB.
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3.2.1.6 Verba yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Tamaranai

(32) TDO—HEDITHZBBRT L L. AP DSENTILELRWVWAFD
272 o7,
sono/ichiren/no/kooi/o/soozoosuru/to/kansha/ga/afure/te/tamaranai/
itu/rangkaian/part/tindakan/part/membayangkan/part-konj/syukur/part/
meluap/part-konj/tidak tahan/
kimochi/ni/natta
perasaan/part/menjadi
‘Jika membayangkan tindak lanjut itu, perasaanku sangat dipenuhi rasa
syukur’

Kalimat (32) menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi verba
afureru ‘meluap/memenuhi’. Verba afureru berkonjugasi menjadi bentuk te
sehingga menjadi afurete. Kalimat (32) dapat saja menggunakan verba suru
hingga menjadi kansha ga suru, namun, penggunaan afureru yang dilengkapi oleh
hojo dooshi tamaranai semakin menunjukkan rasa bersyukur yang sangat meluap-

luap.

B3) ZZDEZAToL, fIMERLIIRSATEEYERA,
koko/no/tokoro/zutto/nan/ka/to/fuan/ni/nat/te/tamarimasen/
ini/part/akhir/terus/apa/part/part-konj/cemas/part/menjadi/part-konj/tidak
tahan
‘Akhir-akhir ini, entah kenapa aku sangat mudah menjadi cemas’

Kalimat (33) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai yang diubah dalam

bentuk formal ‘tamarimasen’. Hojo dooshi tamaranai melekat pada verba naru
‘menjadi’ yang berkonjugasi menjadi bentuk te dalam frasa fuan ni naru ‘menjadi
cemas’ yang menyatakan emosi. Kalimat (33) menjelaskan kondisi seseorang

yang mudah merasa cemas akhir-akhir ini. Perasaan tersebut tidak dapat

dikendalikan oleh si pembicara sehingga penggunaan hojo dooshi tamaranai



60

semakin mempertegas emosi yang dialami oleh subjek. Jika kalimat (33) tidak

menggunakan tamaranai sebagai hojo dooshi maka kalimat akan seperti,

(B3 ZZDL AT oL N ERLITRD,
koko/no/tokoro/zutto/nan/ka/to/fuan/ni/naru
ini/part/akhir/terus/apa/part/part-konj/cemas/part/menjadi
‘Akhir-akhir ini, entah kenapa aku menjadi cemas’

Kalimat (33)’ di atas tidak menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk
melengkapi predikatnya. Makna kalimat (33)’ pun tidak berubah, yaitu, seseorang
yang merasa cemas akhir-akhir ini. Tetapi, dalam kalimat (33)’ yang tidak
menggunakan hojo dooshi tamarai tidak menunjukkan kondisi tersebut seolah-
olah sudah benar-benar tidak dapat dikendalikan. Oleh karena itu, hojo dooshi
tamaranai digunakan untuk menunjukkan kondisi tersebut sudah tidak dapat
dikendalikan lagi.

(34) DETRBED ANDBEK LT=DIZ, 2 NIZTNRIX LT, D
ENRKUTIR > TIE LRV,
Kaigi/de/daitasuu/no/hito/ga/sansei/shita/noni/futari/dake/ga/hantaishita.
Rapat/part/kebanyakan/part/orang/setuju/padahal/dua orang/hanya/part
tidak setuju/.

sono/koto/ga/ki/ni/nat/te/tamaranai
itu/hal/part/penasaran/part/menjadi/part-konj/tidak tahan

‘Hanya ada dua orang yang tidak setuju dalam rapat sedangkan hampir

semua orang setuju. Hal itu membuatku sangat penasaran.’

Kalimat (34) menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi verba
naru ‘menjadi’ yang berkonjugasi dalam bentuk te dalam frasa ki ni naru
‘menjadi penasaran’ yang menyatakan emosi. Kalimat (34) menjelaskan
seseorang yang penasaran dengan kondisi pengambilan suara dalam sebuah rapat.

Hojo dooshi tamaranai semakin mempertegas rasa penasaran orang tersebut. Jika
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kalimat (34) tidak menggunakan tamaranai sebagai hojo dooshi maka kalimat

akan seperti,

(34) DB TCTREED ANEK LI=DIZ, 2 NTETNKE LTz, 202
ENRRITIR B,
Kaigi/de/daitasuu/no/hito/ga/sansei/shita/noni/futari/dake/ga/hantaishita.
Rapat/part/kebanyakan/part/orang/setuju/padahal/dua orang/hanya/part
tidak setuju/.

sono/koto/ga/ki/ni/naru
itu/hal/part/penasaran/part/menjadi

‘Hanya ada dua orang yang tidak setuju dalam rapat sedangkan hampir
semua orang setuju. Hal itu membuatku penasaran.’

Kalimat (34)’ di atas tidak menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk
melengkapi kata sebelumnya. Makna kalimat (34)’ masih berterima karena
maknanya tidak berubah, yaitu, seseorang yang penasaran dengan kondisi
pengambilan suara dalam sebuah rapat. Tetapi, dalam kalimat (34) emosi yang
dirasakan pembicara yang penasaran dari proses pengambilan suara yang hanya
disetujui hampir semua orang membuatnya sangat penasaran dan emosi yang
timbul dari rasa penasaran tersebut memuncak. Hojo dooshi tamaranai pada
kalimat (34) digunakan untuk menunjukkan kondisi tersebut sudah tidak dapat
dikendalikan lagi.
3.2.1.7 Verba yang Menyatakan Keinginan + Hojo Dooshi Tamaranai

(B) B /L AEMIIETIHZ, FFEw~IZ&2W0EL T

ToE DR,
ikari/to/kanashimi/o/hisshi/de/korae/dakedo/mama/ni/aitaku/te/
kemarahan/part/kesedihan/part/depresi/part-konj/menahan/tetapi/mama/

part/ngin bertemu/part-konj/

tamaranai
tidak tahan
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‘Walaupun aku menahan kemarahan dan kesedihan ini, aku tetap ingin

sekali bertemu mama.’

Kalimat (35) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi
verba aimasu ‘bertemu’ yang diubah menjadi bentuk tai ‘ingin’. Kalimat (35)
menjelaskan kondisi seseorang yang depresi disertai kesedihan dan kemarahan
dan ingin sekali bertemu dengan ibunya. Hojo dooshi tamaranai semakin
mempertegas keinginannya untuk bertemu dengan ibunya. Jika kalimat (35) tidak

menggunakan tamaranai sebagai hojo dooshi maka kalimat akan seperti,

By &Y LA L AEMIIETI B X, FIFEv<IZR&nizu,
ikari/to/kanashimi/o/hisshi/de/korae/dakedo/mama/ni/aitai
kemarahan/part/kesedihan/part/depresi/part-konj/menahan/tetapi/mama/
part/ingin bertemu

‘Walaupun aku menahan kemarahan dan kesedihan ini, aku tetap ingin

bertemu mama.’

Kalimat (35)’ di atas tidak menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk
melengkapi predikatnya. Makna kalimat (35)° masih berterima karena maknanya
tidak berubah, yaitu, seseorang yang emosinya bergejolak dan ingin bertemu
dengan ibunya. Tetapi, dalam kalimat (35)° yang menjelaskan kerinduan
seseorang akan mamanya, keinginan si subjek tidak didramatisir dan cenderung
ingin bertemu tetapi masih merupakan kondisi yang dapat dikontrol oleh si
pembicara. Hojo dooshi tamaranai pada kalimat (35) digunakan untuk lebih

menunjukkan bahwa kondisi tersebut sudah tidak dapat dikendalikan lagi.

(36) MNRELVWNEF S L, FBESTRELRVW I L 2FNTIETW
BRASAVIEYSY
nani/ga/muzukashii/ka/to/iu/to/kakitaku/te/tamaranai/koto/o/kai/te/wa/
apa/part/sulit/part/part-konj/mengatakan/part-konj/ingin menulis/
part-konj/tidak tahan/hal/part/menulis/part-konj/part
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ikenai/kara/da
tidak boleh/karena/kop
‘Kondisi yang sulit adalah saat aku tidak boleh menulis apa yang ingin

sekali aku tulis.’

Kalimat (36) menggunakan hojo dooshi tamaranai yang melengkapi verba
kaku ‘menulis’ yang diubah menjadi bentuk tai ‘ingin’. Kalimat (36) menjelaskan
seseorang yang kesulitan, karena dia tidak bolenh menulis apa yang ingin dia tulis.
Hojo dooshi tamaranai semakin mempertegas keinginannya untuk menuliskan hal

itu.
3.2.1.8 Verba yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi Tamaranai

(37) BIGTHONFFIARICH D SEFRIOR | OAERIZ TO ENREWTR
FVERATLRE L LAENT-FRLOMEE CHIEE OIE N &
F SN2 0 AFHARES 555, RO TZORITTNOREE THEE
L7z,
nagasakishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/
monumen/part/tenggorokan/part

kawai/te/tamarimasen/deshita/nado/to/kizamareta/shuki/no/sakusha/
kering/part-konj/tidak tahan/kop/dan lain-lain/
part-konj/terukir/tulisan/part/pembuat

de/hibakusha/no/Hashiguchi Sachiko-san/ga/nijuu/nichi/gogo/4/ji/55/
part/korban bom/part/Hashiguchi Sachiko/part/20/tanggal/pm/4/jam/55/

pun/haien/no/tame/dooshinai/no/byooki/de/shikyoshita

menit/radang paru-paru/part/karena/dalamkota/part/penyakit/part/
meninggal.

‘Sachiko Haguchi yang merupakan korban bom yang meninggal pada
tanggal 20, pukul 04.55 dini hari karena penyakit radang paru-paru,
adalah orang yang mengukir tulisan “tenggorokanku sangat kering” dan

lain-lain, yang ada di monumen air mancur di taman Heiwa di kota

Nagasaki .’
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Kalimat (37) di atas menggunakan hojo dooshi tamaranai yang diubah dalam
bentuk formal lampau ‘tamarimasendeshita’ untuk melengkapi verba kawaku
‘kering’ dalam kalimat nodo ga kawaku ‘tenggorokan kering’ yang berkonjugasi
menjadi bentuk te. Hojo dooshi tamaranai melekat pada Kalimat (37)
menjelaskan kondisi tubuh seseorang yang tenggorokannya sangat kering. Hojo
dooshi tamaranai digunakan untuk mempertegas kata sebelumnya. Jika kalimat
(37) tidak menggunakan tamaranai sebagai hojo dooshi maka kalimat akan
seperti,

(37) Bl OFEFARICH D FEFOR ] OFARIT [ EDRE

rfgé]a.s.ékishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/

monumen/part/tenggorokan/part

kawaita
kering/

‘...tulisan “tenggorokanku kering” yang ada di monumen air mancur di
taman Heiwa di kota Nagasaki .’

Kalimat (37)’ tidak menggunakan hojo dooshi tamaranai untuk melengkapi
kata sebelumnya. Makna kalimat (37)’ tidak berubah, yaitu, menjelaskan kondisi
tubuh seseorang yang tenggorokannya sangat kering. Tetapi, dalam kalimat (37)
penggunaan hojo dooshi tamaranai yang menunjukkan kondisi tenggorokan yang
sangat kering tersebut, penderitaannya yang dirasakan benar-benar dapat

tersampaikan kepada pembaca.
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3.2.2 Hojo Dooshi Shikataganai
3.2.2.1 Adjektiva-i yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Shikataganai

(38) R WD TLMNERBRWVDOTHEE LIFIcET,
hagayuku/te/shikataganai/node/koe/o/age/ni/kita
kesal/part-konj/apa boleh buat/part-konj/suara/part/menaikkan/part/
datang

‘karena sangat kesal, aku meninggikan suara.’

Kalimat (38) menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk melengkapi
adjektiva-i hagayui ‘kesal’. Adjektiva-i hagayui berkonjugasi menjadi bentuk te
sehingga menjadi hagayukute. Kalimat (38) menjelaskan emosi kesal seseorang
sehingga dia menaikkan nada bicaranya. Hojo dooshi shikataganai yang
melengkapi kata hagayui semakin mempertegas kekesalan orang tersebut.
3.2.2.2 Adjektiva-i yang Menyatakan Perasaan + Hojo Dooshi Shikataganai

(39) Z A RBEL TUDTEBRVIEEE (RN TOE TN,

Sonna/atsuku/te/shikataganai/moosho/ga/tsudui/te/imasu/ga

Seperti itu/panas/part-konj/apa boleh buat/udara panas/part/berlanjut/
Part-konj/ada/part

‘Udara yang sangat panas seperti itu terus berlanjut, tapi...’

Kalimat (39) di atas menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk
melengkapi kata atsui ‘panas’. Hojo dooshi shikataganai melekat pada adjektiva-
I atsui yang berkonjugasi menjadi bentuk te. Kalimat (39) menjelaskan kankaku

‘perasaan’ panasnya cuaca yang dirasakan oleh orang melalui panca indranya

(dalam hal ini panca indra yang digunakan adalah kulit). Dalam kalimat (39)

2 Kisaki, BICBTZWRL T LY v F Y — A TN D 8 2, akses 05 September 2016,
20.00 WIB.
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dijelaskan cuaca yang sangat panas di suatu tempat yang terus berlanjut, dalam

kalimat tersebut hojo dooshi shikataganai digunakan untuk melengkapi kata atsui.

3.2.2.3 Adjektiva-i yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi
Shikataganai

(40) A2 T IS, MEDHT- Y B TR TLEBRN, °
tabeta/ato/sugu/ni/nodo/no/atari/ga/atsuku/te/itaku/te/shikataganai
makan/setelah/segera/part/tenggorokan/part/sekitar/part/panas/part-konj/
sakit/part-konj/apa boleh buat

‘Setelah makan, tenggorokanku langsung panas dan sangat sakit.’

Kalimat (40) menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk melengkapi
adjektiva-i itai ‘sakit’. Adjektiva-i itai berkonjugasi menjadi bentuk te sehingga
menjadi  itakute. Kalimat (40) menjelaskan seseorang Yyang kondisi
tenggorokannya yang sangat kesakitan jika sudah makan. Hojo dooshi
shikataganai yang melengkapi adjektiva-i itai semakin mempertegas rasa sakit
yang diderita pembicara.

(41) 150, &ER, MOEELZHMERS B b7 T, RS TLM
oo ™
ima/ga/saiaku/ne/tsuyoi/kusuri/o/nomanakuchanaranaku/te/nemuku/
sekarang/part/paling buruk/part/kuat/obat/part/harus minum/part-konj/

ngantuk

te/shikataganai/no
part-konj/apa boleh buat/part

‘hari ini benar-benar hari terburuk. Karena harus meminum obat yang

kuat, aku menjadi sangat ngantuk.’

" Kazuhiro Nakao, (18 58) —ttMEANTY RAT T4 7 « 7 WHE 20T,
akses 12 Oktober 2015, 20.00 WIB.

" Megumi Hisada, NN TH W TH (44 4) BN7o—TE, Z0%
akses 14 Mei 2016, 21.00 WIB.
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Kalimat (41) menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk melengkapi
adjektiva-i nemui ‘ngantuk’. Adjektiva-i nemui berkonjugasi menjadi bentuk te
sehingga menjadi nemukute. Kalimat (41) menjelaskan seseorang yang kesal
karena harus meminum obat yang menyebabkan rasa kantuk yang luar biasa. Hojo
dooshi shikataganai yang melengkapi adjektiva-i nemui semakin mempertegas
rasa kantuk yang diderita pembicara.
3.2.2.4 Adjektiva-na yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Shikataganai

(42) L CTHERZNEL HITRBETLAERD Y EHA, ©

soto/de/asobenai/sakura/wa/taikutsu/de/shikatagaarimasen
luar/part/tidak bermain/sakura/part/bosan/part-konj/apa boleh buat
‘Sakura yang tidak dapat bermain di luar merasa sangat bosan.’

Kalimat (42) di atas menggunakan hojo dooshi shikataganai yang diubah
menjadi bentuk formal ‘shikatagaarimasen’ untuk melengkapi adjektiva-na
taikutsu ‘bosan’ yang berkonjugasi menjadi bentuk de. Kalimat (42) menjelaskan
seseorang bernama sakura yang bosan karena tidak dapat bermain di luar.
Hojo dooshi shikataganai yang melengkapi adjektiva-na taikutsu semakin

mempertegas rasa bosan si pembicara.

3.2.2.5 Verba yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Shikataganai

(43) ZDONE DB NEWNHRUZR S T LNEBRWATH D,
sono/hito/to/no/hikaku/ichiichi/ki/ni/nat/te/shikataganai/hito/de/aru
itu/orang/part/part/perbandingan/part/satu-persatu/penasaran/part/
menjadi/part-konj/apa boleh buat/orang/part-konj/ada

‘Dia adalah orang yang sangat penasaran akan perbandingannya dengan

orang itu.’

™ Anonymous, # H D K4 1% 2, akses 15 Juli 2016, 13.40 WIB.
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Kalimat (43) di atas menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk
melengkapi verba naru pada ki ni naru ‘penasaran’. Verba naru berkonjugasi
dalam bentuk te menjadi natte. Kalimat (43) menjelaskan seseorang yang sangat
penasaran akan satu-persatu perbandingannya dengan orang lain. Hojo dooshi
shikataganai yang melengkapi verba natte pada ki ni natte semakin mempertegas
rasa penasaran orang tersebut.

(44) 5 H M3 BRV T L2320,

Kyoo/mo/mune/ga/sawai/de/shikataganai
Hari ini/juga/dada/part/berisik/part-konj/apa boleh buat
‘Hari inu pun aku merasa sangat tidak tenang’

Kalimat (44) di atas menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk
melengkapi verba sawagu ‘berisik’ pada mune ga sawagu ‘tidak tenang’. Verba
sawagu berkonjugasi dalam bentuk te menjadi sawaide. Kalimat (44) menjelaskan
seseorang yang hari ini pun merasa tidak sangat tidak tenang. Hojo dooshi
shikataganai yang melengkapi verba sawagu pada mune ga sawagu semakin

mempertegas rasa emosi orang tersebut.

3.2.2.6 Verba yang Menyatakan Keinginan + Hojo Dooshi Shikataganai

(45) X Z —Z T 5 K2RV T TLBTBRNDATT,
Gitaa/o/hikeru/yooni/naritaku/te/shikataganai/n/desu
Gitar/part/bisa bermain/supaya/ingin menjadi/part-konj/apa boleh buat/
part/kop

‘Aku sangat ingin bisa memainkan gitar’
Kalimat (45) di atas menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk
melengkapi verba narimasu ‘menjadi’ yang diubah menjadi bentuk tai ‘ingin’.

Kalimat (45) menjelaskan kondisi seseorang yang mengiginkan untuk dapat
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bermain gitar. Hojo dooshi shikataganai semakin mempertegas keinginannya
untuk dapat memainkan gitar. Jika kalimat (45) tidak menggunakan shikataganai

sebagai hojo dooshi maka kalimat akan seperti,

3.2.2.7 Verba yang Menyatakan Proses Berpikir + Hojo Dooshi Shikataganai

(46) LR OB RN BIEfM LI L 21, 408k THESS) 13
SN2, TERBEO [EEOIER] DX IICBXTLIRR,
joojutsu/no/umakooenshi/shitekishita/yooni/ima/no/iyoona/chioogenshoo
seperti di atas/part/tuan/Umakooen/part/jelaskan/seperti/sekarang/part/
ganjil/fenomena tuan tanah

wa/masa/ni/chuugokukeizai/no/saigo/no/kyooki/no/yooni/omoe/te/
part/bak/part/ekonomi china/terakhir/part/kegilaan/part/seperti/berpikir/
part-konj/

shikataganai
apa boleh buat

‘Menurut saya, seperti yang tuan Umakooen jelaskan di atas, ‘fenomena
tuan tanah’ yang ganjil dewasa ini, seperti kondisi ekonomi China yang
‘gila’ belakangan ini.

Kalimat (46) di atas menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk
melengkapi verba omoeru ‘merasa/berpikir’. Verba omoeru berkonjugasi dalam
bentuk te menjadi omoete. Kalimat (46) menjelaskan seseorang yang berpikir
bahwa fenomena tuan tanah yang terjadi dewasa ini di Jepang, sangat mirip
dengan ekonomi negara China yang ‘gila’. Hojo dooshi shikataganai yang
melengkapi verba omoeru menjelaskan proses berpikir seseorang yang tidak dapat

ia kontrol.
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3.2.2.8 Verba yang Menyatakan Kondisi yang Tidak Dapat Dikendalikan
(Tidak Melibatkan Emosi/Perasaan) + Hojo Dooshi Shikataganai

(47 MEZEI0 3, EIREELO)N, BETLNEBRNI & &
EETOHLORNE Lo DEZTIFEI DLV,
mondai/o/kiriwake/doko/ga/juuyoona/no/ka/oki/te/shikataganai/koto/to
masalah/part/memotong/di mana/part/penting/part/part/terjadi/part-konj/
apa boleh buat/hal/dan

oki/te/kara/no/taioo/o/jikkuri/kangaeta/hoo/ga/yoi
terjadi/part-konj/dari/part/interaksi/part/hati-hati/pikir/lebih/part/baik

‘Untuk memecahkan suatu masalah, hal pertama yang harus dilihat
adalah apa inti permasalah itu, hal yang sudah terlanjur terjadi, dan
tindakan apa yang akan dilakukan setelah hal tersebut terjadi, harus

dipikirkan masak-masak.’

Kalimat (47) menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk melengkapi verba
okiru ‘terjadi’. Verba okiru berkonjugasi dalam bentuk te menjadi okite. Kalimat
(47) menjelaskan cara menyelesaikan masalah yang sudah terlanjur terjadi. Hojo
dooshi shikataganai yang melengkapi verba okiru di sini menjelaskan kondisi
yang tidak dapat dikendalikan lagi, atau kondisi yang sudah terlanjur terjadi.

(48) BUTE & FRBRIZ T RIS D3D> o T LD 20N,
Sentei/to/sooji/ni/kane/ga/kakat/te/shikataganai

Pembabatan/part/pembersihan/part/uang/part/menghabiskan/part-konj/
apa boleh buat

‘Pembabatan dan pembersihan menghabiskan banyak uang’

Kalimat (48) menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk melengkapi verba
kakaru ‘menghabiskan’. Verba kakaru dalam kane ga kakaru ‘menghabiskan
uang’ berkonjugasi dalam bentuk te menjadi kane ga kakatte. Kalimat (48)
menjelaskan pembabatan dan pembersihan yang menghabiskan banyak uang.

Kalimat (48) yang dilengkapi hojo dooshi shikataganai ini dapat memiliki makna
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‘sangat’ atau ‘apa boleh buat’. Hojo dooshi shikataganai yang melengkapi verba
kakaru di sini menjelaskan kondisi yang tidak dapat dikendalikan lagi (tanpa
melibatkan emosi/perasaan), dan membuat si pembicara kerepotan. Jika kalimat
(48) tidak menambahkan shikataganai sebagai hojo dooshi maka kalimat akan
seperti,

(49) R EGEIC BN T LB 2o Tz,

fukashigikan/ni/osoware/te/shikataganai
perasaan aneh/part/diserang/part-konj/apa boleh buat

‘Aku benar-benar dihantui perasaan aneh’

Kalimat (49) menggunakan hojo dooshi shikataganai untuk melengkapi verba
osou ‘menyerang’ dalam bentuk pasif osowareru ‘diserang’ yang berkonjugasi
menjadi bentuk te. Kalimat (49) menjelaskan seseorang yang dihantui perasaan
aneh. Kalimat (49) yang dilengkapi hojo dooshi shikataganai ini dapat memiliki
makna ‘sangat’ atau ‘apa boleh buat’. Hojo dooshi shikataganai yang melengkapi
verba osowareru di sini menjelaskan kondisi yang tidak dapat dikendalikan lagi
(tanpa melibatkan emosi/perasaan), dan membuat si pembicara kerepotan. Jika
kalimat (49) tidak menambahkan shikataganai sebagai hojo dooshi maka kalimat
akan seperti,

3.2.3 Hojo Dooshi Naranai
3.2.3.1 Adjektiva-i yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Naranai

(50) ..ZDZ b LA TR BRVWO TEE 3 R ORFFEAME L <
TRDHRUY,
ie/no/koto/mo/shinaku/te/wa/naranai/node/oofuku/san/jikan/no/jikan/ga/
rumah/part/tentang/tidak melakukan/part-konj/part/tidak perlu/part-konj/
bolak-balik/tiga/jam/part/waktu/part/
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oshiku/te/naranai
menyesal/part-konj/apa boleh buat

‘Karena aku harus mengerjakan pekerjaan rumah, perjalan pulang-pergi 3

jam ini sangat aku sesalkan.

Kalimat (50) menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi adjektiva-i
oshii ‘menyesal’. Adjektiva-i oshii berkonjugasi dalam bentuk te menjadi oshikute.
Kalimat (50) menjelaskan seseorang yang sangat menyesal dengan perjalanan
pulang pergi selama tiga jam, sedangkan dia harus mengerjakan pekerjaan rumah.
Hojo dooshi naranai yang melengkapi adjektiva-i oshii mempertegas emosi yang
dialami oleh pembicara.

(51) ..EHIFS THLRGZEDHEITWO L EF L L Y ICE > T T iz,
FOHHLELLL TR ERA,
Masshiro/wa/ima/demo/watashitachi/no/mae/de/itsumo/to/onaji/yooni/
Masshiro (nama orang)/part/sekarang/tindakan/part/membayangkan/
part-konj/syukur/part/seperti/
warat/te/i/te/kureta/soo/omou/to/kanashiku/te/narimasen
tertawa/part-konj/ada/part-konj/memberi/seperti/merasa/part-konj/sedih/
part-konj/apa boleh buat
‘Sampai sekarang Massiro masih dapat tertawa seperti biasanya di depan
kami, dan jika memikirkan itu, aku sangat sedih.’

Kalimat (51) di atas menggunakan hojo dooshi naranai yang diubah dalam
bentuk formal narimasen untuk melengkapi adjektiva-i kanashii ‘sedih’.
Adjektiva-i kanashii berkonjugasi dalam bentuk te menjadi kanashikute. Kalimat
(51) menjelaskan seseorang bernama Massiro yang terbunuh dan orangtuanya

sangat terpukul dengan kepergian anaknya, orangtuanya mengungkapkan andai

saja si pelaku tidak pernah ada, maka Masshiro masih dapat tertawa seperti

s Anonymous, = R, #L TRV BEE, BE AL b TLAS 2R iug)
akses 14 Mei 2016, 14.10 WIB.
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biasanya, dan jika memikirkan hal itu, orangtuanya sangat sedih. Hojo dooshi
naranai yang melengkapi adjektiva-i kanashii mempertegas emosi yang dialami
olen pembicara. Jika kalimat (51) tidak menambahkan naranai sebagai hojo
dooshi maka kalimat akan seperti,

(1) ERIFA THREOHI T OH LRI XL I K> TV T Tz,
ZOHEH LAELVWTT,
Masshiro/wa/ima/demo/watashitachi/no/mae/de/itsumo/to/onaji/yooni/
Masshiro (nama orang) /part/sekarang/tindakan/part/membayangkan/
part-konj/syukur/part/seperti/
warat/te/i/te/kureta/soo/omou/to/kanashii/desu
tertawa/part-konj/ada/part-konj/memberi/seperti/merasa/part-konj/sedih/
kop

‘Sampai sekarang Massiro masih dapat tertawa seperti biasanya di depan

kami, dan jika memikirkan itu, aku sedih.’

Kalimat (51)’ di atas tidak menggunakan hojo dooshi naranai untuk
melengkapi kata sebelumnya. Makna kalimat (51)’ pun masih berterima, yaitu,
menjelaskan seseorang bernama Massiro yang terbunuh dan orangtuanya sangat
terpukul dengan kepergian anaknya, orangtuanya mengungkapkan andai saja si
pelaku tidak pernah ada, maka Masshiro masih dapat tertawa seperti biasanya, dan
jika memikirkan hal itu, orangtuanya sedih. Tetapi, dalam kalimat (51)° tingkat
emosi si pembicara tidak tersampaikan kepada pembaca dengan baik, maka dari
itu hojo dooshi naranai dapat digunakan untuk lebih menunjukkan emosi yang

benar-benar tidak dapat dikendalikan lagi.
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3.2.3.2 Adjektiva-na yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Naranai

(52) HEFM A% L T NIRED X 5 RIFIEE RV, BARTRLARNE
FERKE L, 7
denyahatake/o/aishi/te/kureta/haha/no/yoona/sonzai/o/usinai/zannen/de/
berladang/part/mencintai/part-konj/memberikan/ibu/part/seperti/
keberadaan/part/kehilangan/penyesalan/part-konj/

naranai/to/koe/o/otoshita
apa boleh buat/part-konj/suara/part/menjatuhkan

““Kehilangan sosok yang sangat mencintai berladang seperti ibu,

membuatku sangat menyesal”, katanya dengan nada lirih.’
Kalimat (52) menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi adjektiva-
na zannen ‘menyesal’ yang berkonjugasi dalam bentuk de. Kalimat (52)
menjelaskan seseorang yang sangat menyesal akan kehilangan sosok seorang ibu
yang mencintai berladang. Hojo dooshi naranai yang melengkapi adjektiva-na
zannen mempertegas emosi yang dialami oleh pembicara. Jika kalimat (52) tidak
menambahkan naranai sebagai hojo dooshi maka kalimat akan seperti,

(52) HEFMAZE L TS NIERD LD RFEEZ RN, BRELF 2%k &
L7z,
denyahatake/o/aishi/te/kureta/haha/no/yoona/sonzai/o/usinai/zannen/da/
berladang/part/mencintai/part-konj/memberikan/ibu/part/seperti/
keberadaan/part/kehilangan/penyesalan/kop

to/koe/o/otoshita
part-konj/suara/part/menjatuhkan

“’Kehilangan sosok yang sangat mencintai berladang seperti ibu,

membuatku menyesal”, katanya dengan nada lirih.’

" Aki Abehiro, £ F) FRMLECHER  CEEREROS R e s A, akses 16 Oktober 2015,
00.05 WIB.
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Kalimat (52)’ tidak menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi kata
sebelumnya. Makna kalimat (52)’ masih berterima dan maknanya tidak berubah,
yaitu, menjelaskan seseorang yang menyesal akan kehilangan sosok seorang ibu
yang mencintai berladang. Tetapi, dalam kalimat (52)’ tingkat emosi si pembicara
tidak diketahui secara pasti, apakah sangat atau biasa-biasa saja. Maka dari itu,
kalimat (52) yang menggunakan hojo dooshi naranai lebih dapat menggambarkan
kondisi yang sangat emosional dari seseorang yang kehilangan sosok ibunya.
Kehilangan sosok ibu pasti menjadi hal yang sangat berat untuk si pembicara.
Maka dari itu, dibandingkan kalimat yang tidak menggunakan hojo dooshi
naranai, kalimat yang menggunakan hojo dooshi naranai lebih memberikan
kesan hal tersebut terjadi secara alami dan tidak dapat dikontrol oleh si pembicara.

(53) A HIZH ZORENHZ LD TITE, RETRLR ..,

kyoo/ni/mo/kono/egao/ga/kieru/no/de/wa/to/fuan/de/naranai
ayah/part/Kenichi/28/part/hari ini/part/part/ini/senyum/part/hilang/part
part/part/part-konj/gelisah/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat gelisah jika hari ini pun senyum itu hilang.’

Kalimat (53) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi
adjektiva-na fuan ‘gelisah’ yang berkonjugasi dalam bentuk de. Kalimat (53)
menjelaskan seseorang yang merasa sangat gelisah jika hari ini pun kehilangan
senyumannya. Hojo dooshi naranai yang melengkapi adjektiva-na fuan

mempertegas emosi yang dialami oleh pembicara.
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3.2.3.3 Verba yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Naranai

(54) [UZR > TROBRWIHEN D 5,
ki/ni/nat/te/naranai/choosa/ga/aru
pikiran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/penelitian/part/ada
‘Ada penelitian yang sangat membuatku kepikiran.’

Kalimat (54) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi
verba naru pada ki ni naru ‘penasaran’. Verba naru berkonjugasi dalam bentuk te
menjadi natte. Kalimat (54) menjelaskan seseorang yang sangat penasaran akan
suatu penelitian. Hojo dooshi naranai yang melengkapi verba natte pada ki ni
natte semakin mempertegas rasa penasaran orang tersebut.
3.2.3.4 Verba yang Menyatakan Keinginan + Hojo Dooshi Naranai

(55) RO T LA LI ZMH L CTETHRICA»OETZEHBZHY 72<

TRBRN
ashi/no/sukumu/osoroshisa/o/oshi/te/made/shi/ni/mukawaseta/riyuu/o/
kaki/part/bergetar/ketakutan/part/menekan/part-konj/sampai/meninggal/
part/menemui/alasan/part/

apa boleh buat/part-konj/mengatakan

shiritaku/te/naranai
ingin tahu/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat ingin mengetahui penyebab mengapa orang itu sampai
meninggal, bahkan kakiku gemetar ketakutan.’

Kalimat (55) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi
verba shiru ‘tahu’ dalam bentuk shiritai ‘ingin tahu’ yang berkonjugasi dalam
bentuk te. Kalimat (55) menjelaskan seseorang yang merasa sangat ingin tahu
tentang penyebab kematian seseorang. Hojo dooshi naranai yang melengkapi

verba shiritai mempertegas keingintahuan yang dialami oleh pembicara.
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3.2.3.5 Verba yang Menyatakan Proses Berpikir + Hojo Dooshi Naranai

(56) LEILAMT7ZDMER7e K 9 72 R A L TR BBRWE W T,
boku/wa/nanda/ka/kikenna/youna/kokoromochi/ga/shi/te/naranai/to/itta
aku/part/entah kenapa/part/bahaya/seperti/firasat/part/merasa/part-konj/
apa boleh buat/part-konj/mengatakan

‘Aku merasakan firasat akan terjadi sesuatu yang berbahaya.’

Kalimat (56) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi
verba suru dalam kokoromochi ga suru ‘merasakan firasat’ yang berkonjugasi
dalam bentuk te menjadi kokoromochi ga shite. Kalimat (56) menjelaskan kondisi
seseorang yang merasakan firasat akan terjadi bahaya, kondisi yang melibatkan
proses berpikir tersebut tidak dapat dikendalikan. Hojo dooshi naranai yang
melengkapi verba kokoromochi ga suru mempertegas kondisi yang tidak dapat

dikendalikan oleh subjek.

(57) FAIZ S T A PAlfa s CoBM 2 £ TOMHA B AE~D /Ny v
YIREBIOMP O TOAT 4 7 ORFITITEME L E LT
RO,
watashi/wa/STAP/saibool/jiken/de/no/shitsuyoona/made/no/
saya/part/STAP/sel/kasus/part/part/tanpa henti/sampai/part/

Sasai Yooshiki/sensei/e/no/basshingu/ya/konkai/no/Koobe/no/ken/de/no/
Yooshiki Sasai/dokter/part/part/menyerang/part/kali ini/part/Koobe/part/
kasus/part/part/

media/no/kiji/ni/wa/iwakan/o/kanji/te/naranai
media/part/artikel/part/part/tidak nyaman/part/merasa/part-konj/
apa boleh buat

‘Saya merasa tidak nyaman akan pemberitaan di artikel media mengenai
kasus yang terjadi di Kobe belakangan ini, juga kasus yang tanap henti

menyerang dokter Yooshiki Sasai mengenai kasus sel STAP.’

Kalimat (57) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi

verba kanjiru ‘merasa’ yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi kanjite.
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Kalimat (57) menjelaskan seseorang merasa tidak nyaman akan pemberitaan
media terkait kasus yang terjadi di Kobe dan Kasus yang menimpa dokter
Yooshiki. Verba kanjiru yang memiliki arti ‘merasa’ identik dengan proses
berpikir seseorang. Maka dari itu, Hojo dooshi naranai dapat digunakan untuk

melengkapi kata kanjiru.

(58) ..M EN B D L) BRRB L TRBRN,
nani/ka/eikyoo/ga/aru/yoona/ki/ga/shi/te/naranai
Apa/part/efek/part/ada/sepertinya/perasaan/part/melakukan/part-konj/
apa boleh buat

‘Saya merasa sepertinya ada efek tertentu....’

Kalimat (58) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi
verba suru ‘melakukan’ dari frasa ki ga suru ‘merasa (melalui proses berpikir)’
yang berkonjugasi dalam bentuk te menjadi ki ga shite. Kalimat (58) menjelaskan
seseorang yang merasa seperti ada efek tertentu. Verba ki ga suru yang memiliki
arti ‘merasa’ identik dengan proses berpikir seseorang. Maka dari itu, Hojo dooshi
naranai dapat digunakan untuk melengkapi kata ki ga suru.

(59) T DIFENME SN LI B X TRLARN
sono/sonzai/ga/ni/kesareta/yooni/omoe/te/naranai
Itu/part/keberadaan/part/dihapus/seperti/merasa/part/melakukan
‘Saya merasa sepertinya keberadaanya dihapus dari muka bumi....’

Kalimat (59) di atas menggunakan hojo dooshi naranai untuk melengkapi
verba omoeru ‘merasa/berpikir’. Verba omoeru berkonjugasi dalam bentuk te

menjadi omoete. Kalimat (59) menjelaskan pembicara yang merasakan

keberadaan seseorang hilang dari muka bumi ini. Hojo dooshi naranai yang
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melengkapi verba omoeru menjelaskan proses berpikir seseorang yang tidak dapat
ia kontrol.

3.3 Substitusi Hojo Dooshi Tamaranai, Shikataganai, dan Naranai

Teknik selanjutnya yang digunakan adalah teknik penggantian (substitusi), teknik
ini digunakan untuk mengetahui apakah hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan
naranai dapat saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang. Penulis

menggunakan 21 sampel data dengan makna yang berbeda.

3.3.1 Hojo Dooshi Tamaranai disubstitusikan dengan Hojo Dooshi

Shikataganai dan Naranai

3.3.1.1 Adjektiva-i yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Tamaranai

@7) .. AREFER RV AL LT, BALS TR 628V,
chiryoohoo/ga/nai/kamoshirezu/osoroshiku/te/tamaranai
pengobatan/part/tidak/mungkin/menakutkan/part-konj/tidak tahan

¢ ...Pengobatan mungkin akan dihentikan, dan itu sangat menakutkan.’

@7y ... OFRIERRV S LT, @A LS TLATEARW] , (0)
chiryoohoo/ga/nai/kamoshirezu/osoroshiku/te/shikataganai
pengobatan/part/tidak/mungkin/menakutkan/part-konj/tidak tahan

¢ ...Pengobatan mungkin akan dihentikan, dan itu sangat menakutkan.’

Q7). AREER VW L LT, BALSTRLARY] . (0)
chiryoohoo/ga/nai/kamoshirezu/osoroshiku/te/naranai
pengobatan/part/tidak/mungkin/menakutkan/part-konj/tidak tahan

¢ ...Pengobatan mungkin akan dihentikan, dan itu sangat menakutkan.’

Osoroshikute tamaranai pada kalimat (27) disubstitusikan dengan
osoroshikute shikataganai dan osoroshikute naranai. Osoroshikute shikataganai

pada kalimat (27)’ dan osoroshikute naranai pada kalimat (27)” dinyatakan masih
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berterima. Ini disebabkan karena hojo dooshi shikataganai dan naranai dapat
digunakan untuk adjekiva yang menerangkan kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan oleh
pembicara.
3.3.1.2 Adjektiva-i yang Menyatakan Perasaan + Hojo Dooshi Tamaranai
(28) L THEL RV EIZ, HYFFI....,
samuku/te/tamaranai/ue/ni/tooji/wa

dingin/part-konj/tidak tahan/atas/part/waktu itu/part/

‘ Karena cuaca sangat dingin, waktu itu....’

(28) L TR BT, M. (O)
samuku/te/shikataganai/ue/ni/tooji/wa
dingin/part-konj/tidak tahan/atas/part/waktu itu/part/

‘ Karena cuaca sangat dingin, waktu itu....’

(28)” B TRBRVEIZ, HEFE...., (0)
samuku/te/naranai/ue/ni/tooji/wa
dingin/part-konj/tidak tahan/atas/part/waktu itu/part/
¢ Karena cuaca sangat dingin, waktu itu....’

Samukute tamaranai pada kalimat (28) disubstitusikan dengan samukute
shikataganai dan samukute naranai. Samukute shikataganai pada kalimat (28)’
dan samukute naranai pada kalimat (28)” dinyatakan masih berterima. Ini
disebabkan karena hojo dooshi shikataganai dan naranai dapat digunakan untuk

adjekiva yang menerangkan kankaku ‘perasaan’ yang dirasakan oleh panca indra.

3.3.1.3 Adjektiva-i yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi
Tamaranai

(29) ... BRXLLEHOLTNPE L TRED EHA,
taberu/to/i/motare/ga/hageshiku/te/tamarimasen
makan/part-konj/perut/gangguan/ganas/part-konj/tak tahan

‘...jika makan, gangguan perut akan sangat ganas’
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(29) .. BRDEHLTZNNE LI TLIERH D /A, (0)
taberu/to/i/motare/ga/hageshiku/te/shikatagaarimasen
makan/part-konj/perut/gangguan/ganas/part-konj/apa boleh buat

‘....jika makan, gangguan perut akan sangat ganas’

(29) ... BRD L H LN LL TRY ERA, (X)
taberu/to/i/motare/ga/hageshiku/te/narimasen
makan/part-konj/perut/gangguan/ganas/part-konj/apa boleh buat
‘...jika makan, gangguan perut akan sangat ganas’

Hageshikute tamarimasen pada kalimat (29) disubstitusikan dengan
hageshikute shikatagaarimasen dan hageshikute narimasen. Hageshikute
shikatagaarimasen pada kalimat (29)’ dinyatakan masih berterima, namun
berbeda halnya dengan kalimat (29)” yang menggunakan hageshikute narimasen

dinyatakan tidak berterima. Ini disebabkan karena hojo dooshi naranai tidak dapat

digunakan untuk adjekiva yang menerangkan kondisi tubuh.

3.3.1.4 Adjektiva-na yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Tamaranai

(30) LA & DFAMENELS T, TR TREDLR J
jooshi/to/no/aishoo/ga/waruku/te/kutsuu/de/tamaranai
atasan/part/part/hubungan/part/buruk/part-konj/menderita/part-konj/tidak
tahan

‘Hubungan dengan atasanku sangat buruk, dan aku sangat menderita.’

(30) L7 & DMMENELS T, TR TLORRN (0)
jooshi/to/no/aishoo/ga/waruku/te/kutsuu/de/shikataganai
atasan/part/part/hubungan/part/buruk/part-konj/menderita/part-konj/apa
boleh buat

‘Hubungan dengan atasanku sangat buruk, dan aku sangat menderita.’

(30)” [ LE] & DFMENTELS T, HRTRLAR ] (o))
jooshi/to/no/aishoo/ga/waruku/te/kutsuu/de/naranai
atasan/part/part/hubungan/part/buruk/part-konj/menderita/part-konj/apa
boleh buat
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‘Hubungan dengan atasanku sangat buruk, dan aku sangat menderita.’

Kutsuude tamaranai pada kalimat (30) disubstitusikan dengan kutsuude
shikataganai dan kutsuude naranai. Kutsuude shikataganai pada kalimat (30)’
dan kutsuude naranai pada kalimat (30)” dinyatakan masih berterima. Ini
disebabkan karena hojo dooshi shikataganai dan naranai dapat digunakan untuk
adjekiva yang menerangkan kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan oleh pembicara.

3.3.1.4 Adjektiva-na yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi
Tamaranai

(Bl) R RO TNV ERBENIEINLTRETEE LRV,
hayaku/yame/te/kurenai/to/hiza/ga/yure/te/kennon/de/tamaranai
cepat/berhenti/part-konj/tidak/part-konj/lutut/bergetar/bahaya/part-
konj/tidak tahan

‘Jika tidak cepat dihentikan, lutut terus bergetar dan sangat berbahaya’

BLy B RO TNV EENRFNTRETLIEBRY, (0)
hayaku/yame/te/kurenai/to/hiza/ga/yure/te/kennon/de/shikataganai
cepat/berhenti/part-konj/tidak/part-konj/lutut/bergetar/bahaya/part-
konj/apa boleh buat

‘Jika tidak cepat dihentikan, lutut terus bergetar dan sangat berbahaya’

(31)” LR T NN EBRENTRETR LR, (X)
hayaku/yame/te/kurenai/to/hiza/galyure/te/kennon/de/naranai
cepat/berhenti/part-konj/tidak/part-konj/lutut/bergetar/bahaya/part-
konj/apa boleh buat

‘Jika tidak cepat dihentikan, lutut terus bergetar dan sangat berbahaya’

Kennonde tamaranai pada kalimat (31) disubstitusikan dengan kennonde
shikataganai dan kennonde naranai. Kennonde shikataganai pada kalimat (31)’
dinyatakan masih berterima, namun berbeda halnya dengan kalimat (31)” yang

menggunakan kennonde naranai dinyatakan tidak berterima. Ini disebabkan
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karena hojo dooshi naranai tidak dapat digunakan untuk adjekiva yang

menerangkan kondisi tubuh.

3.3.1.5 Verba yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Tamaranai

(32) ..kl HSNTEE bW bIZ o7,
kansha/ga/afure/te/tamaranai/kimochi/ni/natta
syukur/part/meluap/part-konj/tidak tahan/perasaan/part/menjadi
‘...perasaanku sangat dipenuhi rasa syukur’

B2) ... JEH PR HSNT LB 2VWRRBIZ > T, (O)
kansha/ga/afure/te/shikataganai/kimochi/ni/natta
syukur/part/meluap/part-konj/apa boleh buat/perasaan/part/menjadi

‘...perasaanku sangat dipenuhi rasa syukur’

(32 ... JEH N BSNTRLRWVWKELIZR T, (O)
kansha/ga/afure/te/naranai/kimochi/ni/natta
syukur/part/meluap/part-konj/apa boleh buat/perasaan/part/menjadi
‘...perasaanku sangat dipenuhi rasa syukur’

Afurete tamaranai pada kalimat (32) disubstitusikan dengan afurete
shikataganai dan afurete naranai. afurete shikataganai pada kalimat (32)’ dan
afurete naranai pada kalimat (32)” dinyatakan masih berterima. Ini disebabkan
karena hojo dooshi shikataganai dan naranai dapat digunakan untuk kata yang
menerangkan kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan oleh pembicara.
3.3.1.6 Verba yang Menyatakan Keinginan + Hojo Dooshi Tamaranai

(35) .77 =~V TREB R,
dakedo/mama/ni/aitaku/te/tamaranai

tetapi/mama/part/ingin bertemu/part-konj/tidak tahan

‘...Aku tetap ingin sekali bertemu mama.’
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(35) ..721F E=~IZ&WWiz < T LR 2un, (0)
dakedo/mama/ni/aitaku/te/shikataganai
tetapi/mama/part/ingin bertemu/part-konj/tidak tahan

‘...Aku tetap ingin sekali bertemu mama.’

(35)” .. F Ev~iZ&nWiz TR bR, (O)
dakedo/mama/ni/aitaku/te/naranai
tetapi/mama/part/ingin bertemu/part-konj/tidak tahan
‘...Aku tetap ingin sekali bertemu mama.’

Aitakute tamaranai pada kalimat (35) disubstitusikan dengan aitakute
shikataganai dan aitakute naranai. aitakute shikataganai pada kalimat (35)’ dan
aitakute naranai pada kalimat (35)” dinyatakan masih berterima. Ini disebabkan
karena hojo dooshi shikataganai dan naranai dapat digunakan untuk kata yang
menerangkan yokkyuu ‘keinginan’ yang dirasakan oleh pembicara.
3.3.1.7 Verba yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi Tamaranai

(37) BIGTHONVFIARICH D SEFRIOER | OARRIZ TO ENREWTE
EVEFATLE]
nagasakishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/
monumen/part/tenggorokan/part
kawai/te/tamarimasen/deshita

kering/part-konj/tidak tahan/kop
‘Tulisan “tenggorokanku sangat kering” dan lain-lain, yang ada di

monumen air mancur di taman Heiwa di kota Nagasaki .’
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(R7) B OFEFARIZH D SEFOR ] OAFIZ TOERENTL
DIeBHY E-ATL] O)
nagasakishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/
monumen/part/tenggorokan/part

kawai/te/shikatagaarimasen/deshita
kering/part-konj/apa boleh buat/kop

‘Tulisan “tenggorokanku sangat kering” dan lain-lain, yang ada di

monumen air mancur di taman Heiwa di kota Nagasaki .’

@7 BT ONYFAREICH D EFIOR ] OFAFIT T EDRENT
2D FERHATLE] (X)
nagasakishi/no/heiwa/kooen/ni/aru/heiwa/no/izumi/no/sekihi/ni/nodo/ga/
Kota Nagasaki/part/damai/taman/part/ada/damai/part/air mancur/part/
monumen/part/tenggorokan/part

kawai/te/narimasen/deshita
kering/part-konj/apa boleh buat/kop

‘Tulisan “tenggorokanku sangat kering” dan lain-lain, yang ada di

monumen air mancur di taman Heiwa di kota Nagasaki .’

Kawaite tamarimasen pada kalimat (37) disubstitusikan dengan Kawaite
shikatagaarimasen dan kawaite narimasen. Kawaite shikatagaarimasen pada
kalimat (37)’ dinyatakan berterima karena kata sebelumnya menunjukkan kondisi
tubuh si pembicara. Namun kalimat (37)” yang menggunakan kawaite narimasen
dinyatakan tidak berterima. Alasan mengapa kalimat (37)”’ tidak berterima
disebabkan hojo dooshi naranai tidak dapat digunakan untuk melengkapi kata

yang menerangkan karada kankaku ‘kondisi tubuh’.
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3.3.2 Hojo Dooshi Shikataganai disubstitusikan dengan Hojo Dooshi

Tamaranai dan Naranai

3.3.2.1 Adjektiva-i yang menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Shikataganai

(38) WP TLPTEBRVWDOTHEEZ EIFIZ&E T2,
hagayuku/te/shikataganai/node/koe/o/age/ni/kita
kesal/part-konj/apa boleh buat/part-konj/suara/part/menaikkan/part/
datang

‘karena sangat kesal, aku meninggikan suara.’

(38 NP TRELRVWOTHEZ EIFICX T2, (0)
hagayuku/te/tamaranai/node/koe/o/age/ni/kita
kesal/part-konj/tidak tahan/part-konj/suara/part/menaikkan/part/datang

‘karena sangat kesal, aku meninggikan suara.’

(38)” R WP THRLEBRWVWDTHEE LIFIC& T, (0)
hagayuku/te/naranai/node/koe/o/age/ni/kita
kesal/part-konj/apa boleh buat/part-konj/suara/part/menaikkan/part/
datang

‘karena sangat kesal, aku meninggikan suara.’

Hagayukute shikataganai pada kalimat (38) disubstitusikan dengan
hagayukute tamaranai dan hagayukute naranai. Hagayukute tamaranai pada
kalimat (38)’ dan hagayukute naranai pada kalimat (38)’’ dinyatakan masih
berterima. Hal ini karena, hojo dooshi tamaranai dan naranai dapat digunakan
untuk melengkapi kata yang menerangkan kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan

pembicara.
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3.3.2.2 Adjektiva-i yang Menyatakan Perasaan + Hojo Dooshi Shikataganai

(39) Z AL TLOEBRWVIEZ D HWVTWVE TN, ...
Sonna/atsuku/te/shikataganai/moosho/ga/tsudui/te/imasu/ga

Seperti itu/panas/part-konj/apa boleh buat/udara panas/part/berlanjut/
Part-konj/ada/part

‘Udara yang sangat panas seperti itu terus berlanjut, tapi...’

(39 FABELS THRELRVWEZEDFH N TWVETNR,. .. (O)
Sonna/atsuku/te/tamaranai/moosho/ga/tsudui/te/imasu/ga
Seperti itu/panas/part-konj/tidak tahan/udara panas/part/berlanjut/
Part-konj/ada/part

‘Udara yang sangat panas seperti itu terus berlanjut, tapi...’

(39) T ARBL TRBLBRWIEENHOTWVETA, .., (0)
Sonna/atsuku/te/naranai/moosho/ga/tsudui/te/imasu/ga
Seperti itu/panas/part-konj/apa boleh buat/udara panas/part/berlanjut/
Part-konj/ada/part

‘Udara yang sangat panas seperti itu terus berlanjut, tapi...’
Atukute shikataganai pada kalimat (39) disubstitusikan dengan atsukute
tamaranai dan atsukute naranai. Atsukute tamaranai pada kalimat (39)’ dan
atsukute naranai pada kalimat (39)’’ dinyatakan masih berterima. Hal ini karena,

hojo dooshi tamaranai dan naranai dapat digunakan untuk melengkapi kata yang

menerangkan kankaku ‘Perasaan’ yang dirasakan pembicara.

3.3.2.3 Adjektiva-i yang Menyatakan Kondisi Tubuh + Hojo Dooshi
Shikataganai

(40) B2t F <2, MED BT D BE TR TLDZB R,
tabeta/ato/sugu/ni/nodo/no/atari/ga/atsuku/te/itaku/te/shikataganai
makan/setelah/segera/part/tenggorokan/part/sekitar/part/panas/part-konj/
sakit/part-konj/apa boleh buat

‘Setelah makan, tenggorokanku langsung panas dan sangat sakit.’
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40y BA12%T<IT, BEDOHTZ D HEL THLS TRREEL R, (O)
tabeta/ato/sugu/ni/nodo/no/atari/ga/atsuku/te/itaku/te/tamaranai
makan/setelah/segera/part/tenggorokan/part/sekitar/part/panas/part-konj/
sakit/part-konj/tidak tahan

‘Setelah makan, tenggorokanku langsung panas dan sangat sakit.’
(40)” B2 %T <IT, MEOHTZ U WAL THS TRLARY,  (X)
tabeta/ato/sugu/ni/nodo/no/atari/ga/atsuku/te/itaku/te/naranai

makan/setelah/segera/part/tenggorokan/part/sekitar/part/panas/part-konj/
sakit/part-konj/apa boleh buat

‘Setelah makan, tenggorokanku langsung panas dan sangat sakit.’

Itakute shikataganai pada kalimat (40) disubstitusikan dengan itakute
tamaranai dan itakute naranai. Itakute tamaranai pada kalimat (40)’ dinyatakan
berterima karena kata sebelumnya menunjukkan kondisi tubuh si pembicara.
Namun kalimat (40)” yang menggunakan itakute naranai dinyatakan tidak
berterima. Alasan mengapa kalimat (40)’ tidak berterima disebabkan hojo dooshi
naranai tidak dapat digunakan untuk melengkapi kata yang menerangkan karada

kankaku ‘kondisi tubuh’.

3.3.2.4 Adjektiva-na yang Menyatakan Perasaan + Hojo Dooshi Shikataganai

(@2 A THENRNSL BITBBETLI 28D £EA,
soto/de/asobenai/sakura/wa/taikutsu/de/shikatagaarimasen
luar/part/tidak bermain/sakura/part/bosan/part-konj/apa boleh buat

‘Sakura yang tidak dapat bermain di luar merasa sangat bosan.’

(42 N THENRNS K HITIBBTRED R A, (O)
soto/de/asobenai/sakura/wa/taikutsu/de/tamarimasen
luar/part/tidak bermain/sakura/part/bosan/part-konj/tidak tahan

‘Sakura yang tidak dapat bermain di luar merasa sangat bosan.’
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(42)” SR ThER72 NS BHITIBBE TR Y ¥ A, (O)
soto/de/asobenai/sakura/wa/taikutsu/de/narimasen
luar/part/tidak bermain/sakura/part/bosan/part-konj/apa boleh buat
‘Sakura yang tidak dapat bermain di luar merasa sangat bosan.’
Taikutsude shikatagaarimasen pada kalimat (42) disubstitusikan dengan
taikutsude tamarimasen dan taikutsude narimasen. Taikutsude tamarimasen pada
kalimat (42)’ dan taikutsude narimasen pada kalimat (42)” dinyatakan masih
berterima. Alasan mengapa kalimat (42)’ dan kalimat (42)’’ masih berterima
disebabkan hojo dooshi tamaranai dan naranai dapat digunakan untuk

melengkapi kata yang melibatkan kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan pembicara.

3.3.2.5 Verba yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Shikataganai

(43) .. VBEWBRKIZR S TLNEBRRWNWATH D,
ichiichi/ki/ni/nat/te/shikataganai/hito/de/aru
satu-persatu/penasaran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/orang/
part-konj/ada

‘Dia orang yang sangat penasaran dengan detail....’

(43) .. WV HWVWBERILRSTEELRWVWATH D, (O)
ichiichi/ki/ni/nat/te/tamaranai/hito/de/aru
satu-persatu/penasaran/part/menjadi/part-konj/tidak tahan/orang/
part-konj/ada

‘Dia orang yang sangat penasaran dengan detail....’

43y .. \WHBEWNHBRUZR S TRLBRWVWATH S, (O)
ichiichi/ki/ni/nat/te/naranai/hito/de/aru
satu-persatu/penasaran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/orang/
part-konj/ada

‘Dia orang yang sangat penasaran dengan detail....’

Ki ni natte shikataganai pada kalimat (43) disubstitusikan dengan ki ni natte

tamaranai dan ki ni natte naranai. Ki ni natte tamaranai pada kalimat (43)” dan ki
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ni natte naranai pada kalimat (43)” dinyatakan masih berterima. Alasan mengapa
kalimat (43)’ dan kalimat (43)’° masih berterima disebabkan hojo dooshi
tamaranai dan naranai dapat digunakan untuk melengkapi kata yang melibatkan

kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan pembicara.

3.3.2.6 Verba yang Menyatakan Keinginan + Hojo Dooshi Shikataganai

(45) ¥ X — BT H X 9 IZR D T T2V ATT,
Gitaa/o/hikeru/yooni/naritaku/te/shikataganai/n/desu
Gitar/part/bisa bermain/supaya/ingin menjadi/part-konj/apa boleh buat/
part/kop

‘Aku sangat ingin bisa memainkan gitar’

(45) FZ —ZHITH X ORIV S TRELRWVWATT, (O)
Gitaa/o/hikeru/yooni/naritaku/te/tamaranai/n/desu
Gitar/part/bisa bermain/supaya/ingin menjadi/part-konj/tidak tahan/
part/kop

‘Aku sangat ingin bisa memainkan gitar’

(45)” ¥ X2 —% T H L OIZRV I TRBERVWATT, (0)
Gitaa/o/hikeru/yooni/naritaku/te/naranai/n/desu
Gitar/part/bisa bermain/supaya/ingin menjadi/part-konj/apa boleh buat/
part/kop

‘Aku sangat ingin bisa memainkan gitar’

Naritakute shikataganai pada kalimat (45) disubstitusikan dengan naritakute
tamaranai dan naritakute naranai. Naritakute tamaranai pada kalimat (45)’ dan
naritakute naranai pada kalimat (45)” dinyatakan masih berterima. Alasan
mengapa kalimat (45)” dan kalimat (45)’” masih berterima disebabkan hojo dooshi
tamaranai dan naranai dapat digunakan untuk melengkapi kata yang

menunjukkan yokkyuu ‘keinginan’ yang dirasakan pembicara.



91

3.3.2.7 Verba yang Menyatakan Proses Berpikir + Hojo Dooshi Shikataganai

(46) .. PERF O TEEOIER] O X HICEZLTLIERRN,
chuugokukeizai/no/saigo/no/kyooki/no/yooni/omoe/te/shikataganai
ekonomi china/terakhir/part/kegilaan/part/seperti/berpikir/part-konj/
apa boleh buat
‘...seperti kondisi ekonomi China yang ‘gila’ belakangan ini.

@6y .. FERFO [REOER] OEIITBITREELRY, (X)
chuugokukeizai/no/saigo/no/kyooki/no/yooni/omoe/te/tamaranai
ekonomi china/terakhir/part/kegilaan/part/seperti/berpikir/part-konj/
tidak tahan

‘...seperti kondisi ekonomi China yang ‘gila’ belakangan ini.

(46)” HERFE D TREDIER] OXLIIZBXLTRLZRY, (O)
chuugokukeizai/no/saigo/no/kyooki/no/yooni/omoe/te/naranai
ekonomi china/terakhir/part/kegilaan/part/seperti/berpikir/part-konj/
apa boleh buat
‘...seperti kondisi ekonomi China yang ‘gila’ belakangan ini.

Omoete shikataganai pada kalimat (46) disubstitusikan dengan omoete
tamaranai dan omoete naranai. Omoete tamaranai pada kalimat (46)’ dinyatakan
tidak berterima. Hal ini karena hojo dooshi tamaranai tidak dapat digunakan
untuk melengkapi kata yang membutuhkan proses berpikir. Sementara, omoete
naranai pada kalimat (46)” dinyatakan berterima. Alasan mengapa kalimat (46)”’

berterima disebabkan hojo dooshi naranai dapat digunakan untuk melengkapi

kata yang menerangkan shikoo ‘proses berpikir’.
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3.3.2.8 Verba yang Menyatakan Kondisi yang Tidak Dapat Dikendalikan
(Tidak Melibatkan Emosi/Perasaan) + Hojo Dooshi Shikataganai

(47 MEZEI0 3, EIREELO)N, BETLNEBRNI & &
EETHODOREE LS VBIIFEI NI,
mondai/o/kiriwake/doko/ga/juuyoona/no/ka/oki/te/shikataganai/koto/to
masalah/part/memotong/di mana/part/penting/part/part/terjadi/part-konj/
apa boleh buat/hal/dan
oki/te/kara/no/taioo/o/jikkuri/kangaeta/hoo/ga/yoi
terjadi/part-konj/dari/part/interaksi/part/hati-hati/pikir/lebih/part/baik

‘Untuk memecahkan suatu masalah, hal pertama yang harus dilihat
adalah apa inti permasalah itu, hal yang sudah terlanjur terjadi, dan
tindakan apa yang akan dilakukan setelah hal tersebut terjadi, harus
dipikirkan masak-masak.’

@47y MEEEI0 55, EINEEZRON, BETRELRWVWI L &
X TOLOREE o< VEZTZIFEI N L, (X)
mondai/o/kiriwake/doko/ga/juuyoona/no/ka/oki/te/tamaranai/koto/to

masalah/part/memotong/di mana/part/penting/part/part/terjadi/part-konj/
tidak tahan/hal/dan

oki/te/kara/no/taioo/o/jikkuri/kangaeta/hoo/ga/yoi
terjadi/part-konj/dari/part/interaksi/part/hati-hati/pikir/lebih/part/baik
‘Untuk memecahkan suatu masalah, hal pertama yang harus dilihat

adalah apa inti permasalah itu, hal yang sudah terlanjur terjadi, dan
tindakan apa yang akan dilakukan setelah hal tersebut terjadi, harus
dipikirkan masak-masak.’

(@47 BEZE0 31, EINEERO), BETRLRNWI L &,
X TOHLORGE L VEZTIT I NI, (X)
mondai/o/kiriwake/doko/ga/juuyoona/no/ka/oki/te/naranai/koto/to

masalah/part/memotong/di mana/part/penting/part/part/terjadi/part-konj/
apa boleh buat/hal/dan

oki/te/kara/no/taioo/o/jikkuri/kangaeta/hoo/ga/yoi
terjadi/part-konj/dari/part/interaksi/part/hati-hati/pikir/lebih/part/baik

‘Untuk memecahkan suatu masalah, hal pertama yang harus dilihat

adalah apa inti permasalah itu, hal yang sudah terlanjur terjadi, dan
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tindakan apa yang akan dilakukan setelah hal tersebut terjadi, harus
dipikirkan masak-masak.’

Okite shikataganai pada kalimat (47) disubstitusikan dengan okite tamaranai
dan okite naranai. Okite tamaranai pada kalimat (47)’ dan okite naranai pada
kalimat (47)” dinyatakan tidak berterima. Alasan mengapa kalimat (47)’ dan
kalimat (47)’ tidak berterima disebabkan hojo dooshi tamaranai dan naranai
dapat digunakan untuk melengkapi kata yang menerangkan kondisi yang tidak

dapat dikendalikan tanpa melibatkan emosi dan perasaan.

3.3.3 Hojo Dooshi Naranai disubstitusikan dengan Hojo Dooshi Tamaranai
dan Shikataganai

3.3.3.1 Adjektiva-i yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Naranai

(50) ... 1518 3 DB LK TR B2\,
oofuku/san/jikan/no/jikan/ga/oshiku/te/naranai
bolak-balik/tiga/jam/part/waktu/part/menyesal/part-konj/apa boleh buat
‘....perjalan pulang-pergi 3 jam ini sangat aku sesalkan.*

(50)’ ... 1E1E 3RFE DI ME LS T bRV, (0)
oofuku/san/jikan/nol/jikan/ga/oshiku/te/tamaranai
bolak-balik/tiga/jam/part/waktu/part/menyesal/part-konj/tidak tahan

‘....perjalan pulang-pergi 3 jam ini sangat aku sesalkan.

(50) ... 1518 IFFFH DRFRIME L < TLTZA 72\, (0)
oofuku/san/jikan/no/jikan/ga/oshiku/te/shikataganai
bolak-balik/tiga/jam/part/waktu/part/menyesal/part-konj/apa boleh buat
‘....perjalan pulang-pergi 3 jam ini sangat aku sesalkan.*

Oshikute Naranai pada kalimat (50) disubstitusikan dengan oshikute

tamaranai dan oshikute shikataganai. Oshikute tamaranai pada kalimat (50)’ dan

oshikute naranai pada kalimat (50)” dinyatakan masih berterima. Alasan mengapa
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kalimat (50)’ dan (50)’” masih berterima disebabkan, hojo dooshi tamaranai dan

shikataganai dapat digunakan untuk melengkapi kata yang menunjukkan kanjoo

‘emosi’.
3.3.3.2 Adjektiva-na yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Naranai

(52) ... D & 5 RAFEZR RV, BRETRORV..,
haha/no/yoona/sonzai/o/usinai/zannen/de/naranai

ibu/part/seperti/keberadaan/part/kehilangan/penyesalan/part-konj/
apa boleh buat

‘Kehilangan sosok seperti ibu, membuatku sangat menyesal...’

(52) .. FD X5 ffEE R, BETREEDLRWV.., (0)
haha/no/yoona/sonzai/o/usinai/zannen/de/tamaranai

ibu/part/seperti/keberadaan/part/kehilangan/penyesalan/part-konj/
tidak tahan

‘Kehilangan sosok seperti ibu, membuatku sangat menyesal...’

(52)” .. KD & 9 AFEZR RV, BET LRIV, (O)
haha/no/yoona/sonzai/o/usinai/zannen/de/shikataganai

ibu/part/seperti/keberadaan/part/kehilangan/penyesalan/part-konj/
apa boleh buat

‘Kehilangan sosok seperti ibu, membuatku sangat menyesal...’
Zannnende naranai pada kalimat (52) disubstitusikan dengan zannende
tamaranai dan zannnende shikataganai. Zannende tamaranai pada kalimat (52)’
dan zannende shikataganai pada kalimat (52)” dinyatakan masih berterima.
Alasan mengapa kalimat (52)’ dan (52)’” masih berterima disebabkan, hojo dooshi

tamaranai dan shikataganai dapat digunakan untuk melengkapi kata yang

menunjukkan kanjoo ‘emosi’.
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3.3.3.3 Verba yang Menyatakan Emosi + Hojo Dooshi Naranai

(54) [UZZR O TRORWVWIREN H %,
ki/ni/nat/te/naranai/choosa/ga/aru
pikiran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/penelitian/part/ada

‘Ada penelitian yang sangat membuatku penasaran.’

(54) RUZR S TIE B RWIHAEDN B D, (@)}
ki/ni/nat/te/tamaranai/choosa/ga/aru
pikiran/part/menjadi/part-konj/tidak tahan/penelitian/part/ada
‘Ada penelitian yang sangat membuatku penasaran.’

(54)” KU > TR RWVHAEDLH 5, (O)
ki/ni/nat/te/shikataganai/choosa/ga/aru
pikiran/part/menjadi/part-konj/apa boleh buat/penelitian/part/ada

‘Ada penelitian yang sangat membuatku penasaran.’
Ki ni natte naranai pada kalimat (54) disubstitusikan dengan ki ni natte

tamaranai dan ki ni natte shikataganai. Ki ni natte tamaranai pada kalimat (54)’
dan ki ni natte shikataganai pada kalimat (54)” dinyatakan masih berterima.
Alasan mengapa kalimat (54)’ dan kalimat (54)’’ masih berterima disebabkan
hojo dooshi tamaranai dan shikataganai dapat digunakan untuk melengkapi kata

yang melibatkan kanjoo ‘emosi’ yang dirasakan pembicara.

3.3.3.4 Verba yang Menyatakan Keinginan + Hojo Dooshi Naranai

(55) ROFT LA L 2L TE THICHNOE B ZmMY 72<
TRBZRW
ashi/no/sukumu/osoroshisa/o/oshi/te/made/shi/ni/mukawaseta/riyuu/o/
kaki/part/bergetar/ketakutan/part/menekan/part-konj/sampai/meninggal/
part/menemui/alasan/part/
apa boleh buat/part-konj/mengatakan

shiritaku/te/naranai
ingin tahu/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat ingin mengetahui penyebab mengapa orang itu sampai
meninggal, bahkan kakiku gemetar ketakutan.’
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(55) RO T LA LI ZM L TETHRICA»OETZEHBZHY 72<
ThkEbRN (O)
ashi/no/sukumu/osoroshisa/o/oshi/te/made/shi/ni/mukawaseta/riyuu/o/
kaki/part/bergetar/ketakutan/part/menekan/part-konj/sampai/meninggal/
part/menemui/alasan/part/
tidak tahan/part-konj/mengatakan

shiritaku/te/naranai
ingin tahu/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat ingin mengetahui penyebab mengapa orang itu sampai
meninggal, bahkan kakiku gemetar ketakutan.’

(55) ROFT LA L 2L TE THICHNOE B ZmMY 72<
TLMERZRN (O)
ashi/no/sukumu/osoroshisa/o/oshi/te/made/shi/ni/mukawaseta/riyuu/o/
kaki/part/bergetar/ketakutan/part/menekan/part-konj/sampai/meninggal/
part/menemui/alasan/part/
apa boleh buat/part-konj/mengatakan

shiritaku/te/naranai
ingin tahu/part-konj/apa boleh buat

‘Aku sangat ingin mengetahui penyebab mengapa orang itu sampai
meninggal, bahkan kakiku gemetar ketakutan.’

Shiritakute naranai pada kalimat (55) disubstitusikan dengan shiritakute
tamaranai dan shiritakute shikataganai. Shiritakute tamaranai pada kalimat (55)’
dan shiritakute shikataganai pada kalimat (55)” dinyatakan masih berterima.
Alasan mengapa kalimat (55)’ dan kalimat (55)’’ masih berterima disebabkan
hojo dooshi tamaranai dan shikataganai dapat digunakan untuk melengkapi kata

yang menunjukkan yokkyuu ‘keinginan’ yang dirasakan pembicara.
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3.3.3.5 Verba yang Menyatakan Proses Berpikir + Hojo Dooshi Naranai
(57) .. AT 4 T ORFITITENEZEC TR HR,
media/no/kiji/ni/wa/iwakan/o/kanji/te/naranai
media/part/artikel/part/part/tidak nyaman/part/merasa/part-konj/
apa boleh buat

‘Saya merasa tidak nyaman akan pemberitaan di artikel media...’

(57) .. AT 4 T ORFIILEMEZR CTRE SR, (X)
media/no/kiji/ni/wa/iwakan/o/kanji/te/tamaranai
media/part/artikel/part/part/tidak nyaman/part/merasa/part-konj/
tidak tahan

‘Saya merasa tidak nyaman akan pemberitaan di artikel media...’

(57)” .. AT 4 T OFLFITITEFEZ B T T LB 2n, (0)
media/no/kiji/ni/wa/iwakan/o/kanji/te/shikataganai
media/part/artikel/part/part/tidak nyaman/part/merasa/part-konj/
apa boleh buat

‘Saya merasa tidak nyaman akan pemberitaan di artikel media...’

Kanjite naranai pada kalimat (57) disubstitusikan dengan kanjite tamaranai
dan kanjite shikataganai. Kanjite tamaranai pada kalimat (57)’ dinyatakan tidak
berterima, hal ini dikarenakan hojo dooshi tamaranai tidak dapat digunakan untuk
melengkapi kata yang menunjukkan proses berpikir. Sementara, kanjite
shikataganai pada kalimat (57)” dinyatakan masih berterima. Alasan mengapa
kalimat (57)’ masih berterima disebabkan, hojo dooshi shikataganai dapat

digunakan untuk melengkapi kata yang menunjukkan shikoo ‘proses berpikir’.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapat simpulan bahwa hojo dooshi tamaranai,
shikataganai, dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang cenderung memiliki
karakteristik masing-masing untuk melengkapi kata sebelumnya. Karakteristik
baik secara structural dan secara makna tersebut akan dipaparkan melalui tabel
berikut.

Tabel 3 struktur kata pelengkap hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai

-te tamaranai -te shikataganai | -te naranai
Adjektiva-i 4 —FEZ&GA | . RS LV, AP, LV,
ESANEE! APIAN =1 ANEE 1N FIAN
EL 547 fE L
ialetiva. IR EE Jy = SN R27
Adjektiva-na 7~ — JE 2 E%‘Z\ébﬁi N . HHEY 53%,%3?%#\
iti == A
intransitif B0 | psns, ma. | msms, ws | LR
=9, <, FE<, Mz 5, %5 ’
C NN o
iR EExD, 10D s %
a, s == iﬁt }g\rz - ]
Transitif &) ¢ zébhg L
; s mh e N
Muishi Dooshi & & WU D, b, ;
= %X<~‘ H > E) cié\
Byl bain, 7an, | HNn BAe +5. &L
. XD, o
$L< Z))Z))E) ggjﬁh é\ AuZ_é\
I Boisns

Tabel 3 adalah tabel penggunaan hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan

naranai berdasarkan struktur kata yang dilengkapinya.
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Tabel 4 Makna kata pelengkap hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan naranai

-te tamaranai | -te shikataganai | -te naranai
Emosi JE&fE EAPIANEE S
AL, AL k“&fb
AN N e AN Iéf ‘%‘E\E,\
Ty BENDL | GBI HEDL |
I B, T e
Kici s AR
‘ . DN
5
Kondisi &% FEU B -
Keinginan k=K DN, EE | D mwn, [TE 1Y 70
SAANE VN 72
Proses berpikir /& Botsin
X Bzx5, EU5 %, Mz
5, KU D
Keadaan tubuh & A& 5 L1AN
WL, RE, v, IRV X
LALIAS
Kondisi yang tidak dapat o
dikendalikan dan tanpa RS, X
melibatkan emosi, perasaan G AN
X o, Bbhb, X

secara langsung = k&
— )L TERURIET, B2
TR CRUR & R S 7RV REE

WEnEs+5,
N&z %95

Tabel 4 adalah tabel penggunaan hojo dooshi tamaranai, shikataganai, dan

naranai berdasarkan makna kata yang dilengkapinya.

Menggunakan teknik delisi, didapat simpulan bahwa peran hojo dooshi

tamaranai, shikataganai, dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang bukanlah

sesuatu yang wajib hadir, karena ketiga hojo dooshi tersebut hanya digunakan

untuk lebih meningkatkan frekuensi kata sebelumnya. Menggunakan teknik

substitusi, didapat simpulan bahwa hojo dooshi shikataganai dapat menggantikan

semua peran hojo dooshi tamaranai dan naranai dalam kalimat bahasa Jepang.
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4.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, Penulis dapat menyarankan beberapa hal seperti
berikut :

a. Pengajar diharapkan memperkenalkan hojo dooshi pada siswa sejak awal.
Langkah ini agar siswa lebih memahami fungsi beberapa verba dalam
bahasa Jepang yang selalu mengikuti kata yang berkonjugasi dalam bentuk
te/de.

b. Peneliti yang akan meneliti pola -te tamaranai, -te shikataganai, dan
-te naranai berikutnya, diharapkan mampu mengkaji lebih dalam
hubungan medan makna kata-kata dalam kalimat yang mempengaruhi
dapat atau tidaknya pola-pola tersebut diterapkan. Sebagai contoh, orang
Jepang biasa menggunakan kokoro ga itai ‘sakit hati (bukan sakit secara
fisik)” untuk menunjukkan emosi si pembicara. Adjektiva-i itai yang
digunakan pada kokoro ga itai dapat juga digunakan pada klausa seperti
atama ga itai ‘sakit kepala (sakit secara fisik)’. Dengan kata lain, secara
teoritis kokoro ga itai yang menggunakan adjektiva itai dapat
menggunakan -te naranai sebagai pelengkap kata, sedangkan tidak untuk
itai pada atama ga itai karena menunjukkan kondisi tubuh.

c. Penulis berharap akan banyak penelitian hojo dooshi dalam bahasa Jepang
karena jumlanya yang beragam. Kebanyakan yang dikenal luas adalah
hojo dooshi yang menyatakan aspek seperti hojo dooshi iru (sedang
berlangsung), hojo dooshi aru (dalam keadaan tertentu), dan sebagainya.

Tentu saja, selain kedua hojo dooshi tersebut dan hojo dooshi yang penulis
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angkat sebagai penelitian, masih banyak hojo dooshi dalam bahasa Jepang
yang perlu diteliti lebih lanjut. Dengan banyaknya penelitian mengenai
hojo dooshi, diharapkan banyak sumber untuk lebih memahami

karakteristik dari hojo dooshi yang lain.



WX DT —<IE, BARFEOMBIEE]  [72E 6720 | TLMERR
W] IRy OMEEERTHDL, ZOT7T—~a2BBALHMIL, BE
FEOMBEE] [T 6720 o TRy o TebZ2n] Offivgy
EEWIE, BTV AT, EONEWE LWL S ICHET 50 TH

%o £To, AREZFZSA LV RRTUT NTELTH L HE

AMFFEOREEL LT, EFITIAAGFEOMBIEG [72E5670) . L
ey L TR By OSUEMRBEVITOER, £ LT, 2O
AEHAT L2 ETHD, RimLE2METHIEFTI=2H5, #HIZ
ZHRED, WITHITE L, BRBRICHEREZFLRICHIAT D, Z O3 TE
STEFEIEEST T D, 7 —F 2152 L, ¥ 8 FHEHEHH e
AUE—Fy NDZ=a—RARETOT—2EHZ0, D=y L=, %
DT =213, ZODOFEIHITT D, TDO_H>OFEIZ,  [Delisi) %
& Tsubstitusi) £ TH 2D, LICHLHEEELNT Z & T, HEMRERIZE
Bab2%00%, Tpelisi] EEMES,  TDelisi) k1%, Bl 21E THEA2VE <
TREELRW] O TTEELRW] ZIHLTEL, E2R50EMH5HETH
%o [Substitusi] 1%, XUTHDMBIENG 7o 6720 | TLMERR

WL e bln] AEESHLZETHOLWORE LD ThdH,
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FBLENGR &%, BEOFEO—2>TH Y, HiDSHEOEKZMR L, H

DI TH T ENTE D, MBhENE 2 5 KL, RIOFEDOTIE &Ik

WCHWSNAONEETHD, [TmE5R0] . TRy | I
SRV I, BiEEE LT &L A RRXUTEEOEWIL (Tidak tahan)

[Apaboleh buat] . [Apabolehbuat] T&H 5, LixL. M@ & LT

e, ZOZODOFEOEWIIA » R TEET [Sangat] 2725, =
D=DODEEDFENHFRLEWRIZIFE U2 T, MEaT 208N LD EE D,

fHBhENE (72 E 6720 13, AIOSEORENE LW LE2EKRT & T,
JEAE O - BOR - IR AR T EEIIZTL AL NS, BT,
(DA HIXEL TEELR, &R &3]

@ PELIZE N TE LR, (AR z 3R]

WFge UT-fE 5. miBhEhdE] (72 5700 13, piEEE L ofEic k- T
RGN H H W EEhE 7=y LIRS S oLy, BT — 2|21k, &
I IR ZRTEAIT, BEAW G L Loz 5, BREAETHS

(IERF 2 2D, HORERTHETER [T T2 &I 5 o3 E i
Th D,

MENENER [ U 7e sz 13, &G - O - Aok - HIRRGE - BB

.

VB LT E ARVIRIE CEBEE R A £ S AVIREE R T ORZL

T8 SIS 1 AG B3 N 2 BAREE SCRIEEILOD 2 5 6 R— U0 D LTI,



104

Bz, "
(3) BBUCAKLEZOT, SRLL TLBERR,

LI 2 3697
4) FOEWIIENE L TR,
[EL BRI 2 3% & 720 ]
FeUT- RS a . MBhEGE TL2s=euny X I72E 6720 SR, A

WSHEL OB L - T, BRFAS DB - BhF (72 Lol
DRZ, LOTZT — 21X, EIE 2R THEIIEA & 85 & iz
%D, BEAERTIGEIIEET LM 25, HRERERT OB &
2 S P EBND, T b a— /LT X 2RV REE CREEEE R

S7RUVIREE - 3B - AR, ®hE - BhEE (7o) & IRTAE S g

2

FBNEDR [ B 1E, BIE - R - Aok - BB 2R L ST H

WADNRL, iz E, ®

G)RETEXEZMNE I, DETRLRY,  [BEE2#E9]
6) HEHEFAZE S L-dtE D L2 DN EVWHENR TR S22,

[EEE2RT]

WFe U7-4E 5. whiBh@hEs (75700 1T, RIESE L ofEIc k> T,
TR H HEEG] & > 0N, EH-T—2 2T, KiEeRT

Sra A & B & LAl 5 DR, BRoRZ2 XK IHETEE T2

PSS NA B N E N T AARRE SRR D 2 5 4 N—=VIZH H LT,

SOf ST IR AT B F- AN - A AREE SR 2 57— 2 5 8 X— VIt H H L TT,
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oLty BB 2 RTRBITEGE & LIS ORI b LV, BEEZE

THEDT —ZIIFLR,

AWFFEC,  [Delisi] E&EMV, fiBhEhG 72 67220 . TR
RN L TR BN XTI E T SUEMIZIZE LW, RS

EDOREIXEEIC S e b,

HiBhENE [L2voddZevng 1k, T7eE by & 72570 1ITHRT,
Rar G HEICHWOND ZENTED, TR LT, RIFET,
[Substitusi) EAEV, #iBhEhG [72F S o TLEDRR0 ) |
(725720 ZEEHA L2 LT, MB#EE [T2Ebkn) & [R50
IR BIERE L2TIE R 670N bk, HREREERTETH5HEENES
ERUATDHEEL DN EZZDVLEN DD, —F, #iBh#EEID [Ln7ehiz
W, TEELRW] & TRy OO EIZE LD LN TE

Do
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LAMPIRAN

A. Data Hojo Dooshi Tamaranai

NO

KALIMAT

SUMBER

27

CENRDR T IT 2L EOTRIRIEDN
ot Ly, BAELI T £$672
b\_J o

http://www.sankei.com/

28

BITCEELRW EIT, YFIXIFERSAE
LTninZetTaLLAbBNTLE
INTH M BT,

https://yomidr.yomiuri.co.jp/

29

AT D 5 EIGH 2 NDOHEA TRV E
BIEOHFNELS T, BTWBIZED
HRERLEFBHTENADPELITREDY
E¥A,

https://yomidr.yomiuri.co.jp/

< <IZE2WVWEL TEELR,

30 | TERIEDOMMENES T, BRCTEE

5 AU hitp:/fwww. asahi.com/
31 | AR T NNV EBEBENLTRE

CIE B2, http://digital.asahi.com/
32 | FO—#HDOITAHEZMGT 5 & D

b ENTIEE BRVGIEHIC R 12, npdidiotalasatcon/
33| Z2Z0LIAFoL, fANEARRITR

S THE D EA, http://www.yomiuri.co.jp/
34 | ZETRKBHDANNER LT-DIZ, 2

NIZF BB LTce D2 EMNKUTTR http://digital.asahi.com/

STIE LRV,
35 | R LIELAZEZYVILTI LA, T E

http://www.yomiuri.co.jp/
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36

RV NEE D &, BELSTE
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